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ABSTRAK

Muhammad Abdurrahman. 2018. NIM: 1316240990. Judul Skripsi: “Pendekatan
Scientificdalam Meningkatkan kemampuan berfikir Kkritis Siswa Pada Mata
Pelajaran PKN Kelas IV di SDN 56 Kota Bengkulu”, Skripsi: Program Studi
Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN

Bengkulu. Pembimbing: 1. Hj. Asiyah, M.Pd, Pembimbing: 2. Salamah, SE.M.Pd

Kata Kunci : Pendekatan Scientific, Berfikir Kritis, Pendidikan kewarganegaraan

Tujuan Penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan pelaksanaan pendekatan
scientific dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis dan mengetahui apakah
pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa pada mata
pelajaran PKN kelas v a di SDN 56 Kota Bengkulu.
Jenispenelitianiniadalahpenelitiantindakankelas.Penelitianinidilaksanakan di SDN 56
Kota BengkuluPadaTanggal 31 Oktober s/d 21 Desember
2017.SubyekpenelitianiniyaitusiswakelaslV SDN 56 Kota Bengkulu yang berjumlah
250rang  yang  terdiiridari 14  orang siswadan 11  orang  siswi.

Penelitianinidilaksanakandengankolaborasiantarapeneliti, guru
kelasdanpartisipasisiswa.Penelitiantindakankelasinidilaksanakandalam 111 siklusserta Pra
Siklus, dimana | siklusterdiridaridua kali

pertemuan.BerdasarkanhasilpenelitiandapatdisimpulkanbahwadenganmenggunakanPende
katan Scientificdapatmeningkatkankemampuan berfikir Kritissiswa yang
dapatdilihatdarihasilbelajarsiswakelaslV  di  SDN 56  Kota  Bengkulu.Hal
initerbuktidarikemampuanawal (pre-test) diperolehhasilbelajarsiswasebesar 12%
dengannilai rata-rata 49.Untukitupenelitimelaksanakansiklus l,
presentasediperolehmencapai 56% dengannilai rata-rata 68, padasiklus Il mencapai
68% dengannilai rata-rata 71,4. Kemudianmengalamipeningkatanpadasiklus Ill sebesar
88% dengannilai rata-rata 81,4. Sedangkanjumlahskoraktivitassiswapadasiklus | adalah
16(kurang), siklus Il adalah 26(cukup), dansiklus Il 32 (baik). Aktivitas guru padasiklus |
adalah 2,6 (cukup), siklus Il adalah 29(baik), dansiklus Ill adalah 37(baik).
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah
Salah satu tujuan nasional Indonesia yang tertera dalam Pembukaan
UUD 1945 alinea keempat adalah mencerdaskan kehidupan bangsa bernegara.
Upaya untuk mencerdaskan kehidupan bangsa adalah melalui pendidikan. Allah

SWT berfirman dalam penggalan Q. S Al-Mujadillah: 11 yang berbunyi:

| Adls Gullaall a1 ALE &0 0 13) ) sial Gall 1 G
Sl a&ia ) gial Gl @f |5 paild ) gl 135 2T 2 g &
s Oslasd Ly 05 cils 3 el ) b

“...Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu”, maka berdirilah, niscaya

Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan

orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah

Maha Mengetahui apa yang kamu kerjakan”.*

Firman Allah SWT di atas menjelaskan mengenai perintah kepada umat
manusia untuk menuntut ilmu dan akan ditinggikan beberapa derajat kepada
orang-orang yang menuntut ilmu melalui pendidikan. Undang-undang Republik
Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 ayat 1 tentang Sistem Pendidikan

Nasional menyebutkan bahwa:

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia

! Departemen Agama RI, Al-Qur’an Terjemahannya, (Jawa Barat: Diponegoro, 2005), h. 434,



serta keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan
Negara.

Selain itu, dalam Undang-undang tersebut pada Pasal 3 juga
menyebutkan bahwa:

Pendidikan nasional berfungsi untuk mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka  mencerdaskan  kehidupan  bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia,
sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara yang
demokratis serta bertanggung jawab.?

Dalam rangka mewujudkan tujuan nasional tersebut, dalam pendidikan di
sekolah, kegiatan belajar merupakan kegiatan yang paling pokok. Berhasil atau
tidaknya pencapaian tujuan pendidikan banyak bergantung pada bagaimana proses
belajar yang dilaksanakan siswa.

Sebagaimana perspektif psikologi dijelaskan belajar merupakan suatu
proses perubahan yaitu perubahan di dalam tingkah laku sebagai hasil interaksi
dengan lingkungannya dalam memenuhi kebutuhan hidupnya. Artinya,
perubahan-perubahan tersebut akan dinyatakan dalam seluruh aspek tingkah laku.
Jadi, belajar adalah perubahan perilaku yang dapat diamati melalui kaitan antara
stimulus dan respon menurut prinsip yang mekanistik. Pengertian belajar adalah
suatu proses usaha yang dilakukan individu untuk memperoleh suatu perubahan

tingkah laku yang baru secara keseluruhan sebagai hasil pengalaman individu itu

sendiri dalam interaksi dengan lingkungannya.”

%Direktorat Jenderal pendidikan Islam departemen Agama RI, Undang-undang dan peraturan
pemerintahan RI Tentang Pendidikan, (jakarta: DJ.11, 2006), h. 5.

®Direktorat Jendral.ll, Undang-undang dan peraturan pemerintahan Rl Tentang Pendidikan, h. 8

* Abdul Hadis dan Nurhayati B, Psikologi dalam Pendidikan, (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 60.



Dalam dunia pendidikan, aktivitas belajar tidak terlepas dari berpikir.
Secara sederhana berpikir didefinisikan sebagai proses yang melibatkan operasi
mental seperti penalaran. Berpikir juga diartikan sebagai kemampuan untuk
menganalisis, mengkritik, dan mencari kesimpulan berdasar pada inferensi atau
pertimbangan yang saksama.’Sebagaimana dalam penggalan Q. S Yunus: 24

Allah SWT berfirman:
03085 ¢ 5 A5 ek i€

“...Demikianlah Kami menjelaskan tanda-tanda kekuasaan (Kami)
kepada orang-orang berfikir.

Ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia sebagai orang-orang yang
memiliki akal pikiran agar menggunakan pemikirannya untuk merenungkan
ciptaan Allah SWT dan sadar akan kebesaran Allah SWT.

Hal ini juga berlaku dalam dunia pendidikan. Selama proses
pembelajaran, siswa dituntut untuk menggunakan pemikirannya dalam rangka
penyelesaian masalah yang ditemui yang berkaitan dengan kompetensi yang harus
dicapai. Siswa tidak diharapkan hanya menerima saja materi yang diberikan oleh
guru, namun siswa diharapkan dapat menggunakan penalaran mereka untuk
mencerna materi dari guru dan mengevaluasi serta menarik kesimpulan sehingga
mereka dapat mengambil keputusan sesuai dengan pandangan sendiri. Hal ini
disebut dengan berpikir Kritis.

Upaya untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa dalam

pembelajaran merupakan tantangan yang selalu dihadapi oleh setiap orang yang

*Trianto, Mendesain Model Pembelajaran Inovatif Progresif : Konsep, Landasan dan
Implementasinya pada Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), (Jakarta: Kencana, 2011), h. 95.
® Departemen Agama RI, h. 168.



berkecimpung di dunia pendidikan. Banyak upaya yang telah dilakukan, banyak
pula keberhasilan telah dicapai, meskipun disadari apa yang telah dicapai belum
sepenuhnya memberikan kepuasan sehingga menuntut pemikiran dan kerja keras.
Upaya yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
diantaranya dapat dilakukan melalui perbaikan proses pembelajaran. Dalam hal
ini guru memegang peranan penting, yaitu menerapkan pendekatan pembelajaran
yang tepat.

Saat ini, ada salah satu pendekatan pembelajaran yang dapat
meningkatkan kemampuan berpikir Kkritis siswa, yaitu pendekatan scientific.
Pendekatan scientific dalam pembelajaran memiliki komponen proses
pembelajaran antara lain: mengamati (observing), menanya (questioning),
mencoba atau mengumpulkan informasi (experimenting), menalar atau asosiasi
(associating), dan membentuk jejaring atau melakukan komunikasi
(communicating).” Melalui pendekatan scientific ini, siswa akan terlibat secara
aktif selama proses pembelajaran dan terjadi peningkatkan kemampuan berpikir
Kritis siswa.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan peneliti di kelas
IVSDN 56 Kota bengkulu dengan jumlah siswa 25 orang pada bulan Januari
2017, didapat informasi bahwa dalam proses pembelajaran pendekatan scientific
sudah diterapkan. Namun, masih ada siswa yang kurang aktif, hanya diam saja
menerima materi pembelajaran. Siswa hanya “menelan” informasi yang diberikan

guru atau yang didapat dari buku. Siswa tidak mempertanyakan lebih dalam

"Ridwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013, (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), h. 53



mengenai materi pembelajaran yang mereka dapat. Sehingga siswa tidak terlibat

dalam pemikiran kritis. Padahal, seharusnya dalam proses pembelajaran, siswa

harus menggunakan segenap kemampuan berpikir yang mereka miliki untuk
menganalisa pembelajaran, bukan hanya menerima saja informasi yang diberikan
guru.

Berdasarkan latar belakang di atas, maka perlu diadakan penelitian yang
berjudul “Pendekatan Scientific dalam Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis
Siswa Pada Mata Pelajaran PKN Kelas IVSDN 56 Kota Bengkulu.

. Identifikasi masalah

Dari paparan latar belakang masalah tersebut dapat diidentifikasi masalah
sebagai berikut:

1. Interaksi edukatif yang terbangun antara guru dengan siswa berjalan kurang
maksimal, karena siswa kurang fokus selama proses pembelajaran

2. Sumber belajar yang digunakan masih menggunakan buku Paket dan LKS,
sehingga siswa merasa kesulitan dalam memahami materi pembelajaran.

3. Pelaksanaan pembelajaran masih cenderung berpusat pada guru, guru kurang
memberikan kesempatan pada siswa untuk terlibat langsung dalam kegiatan
pembelajaran, sehingga siswa kurang antusias dalam mengikuti pembelajaran
PKN.

4. Metode pembelajaran yang diterapkan kurang bervariasi serta cenderung
monoton dan membosankan sehingga kurang mendorong siswa untuk berpikir

kritis.



C. Pembatasan masalah

Agar penelitian ini lebih terarah dan dapat dipahami dengan jelas, maka
peneliti harus memfokuskan satu masalah. Masalah penelitian ini difokuskan
hanya pada sistem pemerintahan provinsi.

D. Rumusan masalah
Apakah pendekatan scientific dapat meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa pada mata pelajaran PKN kelas I\VVdi SDN 56 Kota Bengkulu?
E. Tujuan penelitian

Berdasarkan pertanyaan penelitian diatas, maka tujuan penelitian ini
adalah untuk:

Mengetahui apakah pendekatan scientific dapat meningkatkan
kemampuan berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKN kelas 1VVdi SDN 56
Kota Bengkulu.

F. Manfaat penelitian
Adapunmanfaat daripelaksanaanpenelitian ini yakni sebagai berikut :
1. Secara Teoritis
Dengan adanya penelitian ini, diharapkan dapat memperkaya wawasan

pengetahuan tentang pendekatan scientific dalam meningkatkan kemampuan
berpikir kritis siswa pada mata pelajaran PKN kelas IVdi SDN56 Kota
Bengkulu.

2. Secara Praktis

a. Bagi kepala sekolah



Dapat dijadikan sebagai bahan masukan dalam upaya meningkatkan
kualitas mutu pendidikan dan kemampuan berpikir Kkritis siswanya.
b. Bagi guru
Dapat dijadikan sebagai bahan referensi dan acuan dalam rangka
meningkatkan kompetensinya.
c. Bagi peneliti
Dapat memberi pengalaman dan menambah wawasan peneliti tentang
pendekatan scientific dalam meningkatkan kemampuan berpikir Kritis siswa
pada mata pelajaran PKN kelas IV di SDN 56 Kota Bengkulu.
d. Bagi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Bengkulu.
Dapat digunakan sebagai bahan bacaan ilmiah bagi dosen, mahasiswa

dan para pembaca umum lainnya.



BAB |1

LANDASAN TEORI

A. Kajian Teori
1. Pendekatan

Pendekatan adalah konsep dasar yang mewadahi,menginspirasi,
menguatkan, dan melatari pemikiran tentangbagaimana metode pembelajaran
diterapkan berdasarkan teoritertentu. Oleh karena itu banyak pandangan yang
menyatakanbahwa pendekatan sama artinya dengan metode.

Pendekatan adalah suatu pandangan guru terhadap siswa dalam menilai,
menentukan sikap dan perbuatan yang dihadapi dengan harapan dapat
memecahkan masalah dalam mengelola kelas yang nyaman dan menyenangkan
dalam proses pembelajaran.?

Pendekatan merupakan jalan yang akan ditempuh oleh guru dan siswa
dalam mencapai tujuan instruksional untuk suatu satuan insruksional tertentu.
Pendekatan juga dapat diartikan sebagai titik tolak dalam melaksanakan
pembelajaran kerena pendekatan yang dipilih dapat membantu kita dalam
mencapai tujuan pembelajaran.®

Dapat diketahui bahwa pendekatan adalah sebuah langkah awal
pembentukan suatu ide dalam memandang suatu permasalahan atau objek

kajian. Jadi pendekatan ini juga akan menentukan arah dari pelaksanaan ide-

8Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik (Jakarta: Rineka Cipta, 2013), h. 24
%Saiful Sagala, konsep dan makna pembelajaran (Bandung: Alfabeta, 2008), h. 68
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ide tersebut guna menggambarkan dan mendeskripsikan perlakuan yang
diterapkan terhadap masalah-masalah atau objek kajian yang akan ditangani.
a. Pendekatan Scientific

Dunia pendidikan terus mengalami perkembangan dan perubahan.
Perkembangan dan perubahan tersebut juga berdampak pada pendekatan
pembelajaran yang digunakan selama proses pembelajaran. Salah satu
pendekatan pembelajaran yang terbaru pada saat ini adalah
pendekatanscientific.

Pendekatan scientificialah pendekatan yang digunakan dalam
pembelajaran tersebut dilakukan melalui proses ilmiah. Apa yang
dipelajari dan diperoleh siswa dilakukan dengan indra dan akal pikiran
sendiri sehingga mereka mengalami secara langsung dalam proses
mendapatkan ilmu pengetahuan.™

Pendekatan scientific dalam pembelajaran memiliki komponen
proses pembelajaran antara lain: mengamati(observing), menanya
(questioning),mencoba atau mengumpulkaninformasi(experimenting),
menalar atau asosiasi (associating), dan membentuk jejaring atau
melakukan komunikasi (communicating).Kegiatan pembelajaran seperti
ini dapat membentuk sikap,keterampilan, dan pengetahuan siswa secara

maksimal.**

©)ka  Maryani, Pendekatan scientific dalam Pembelajaran disekolah Dasar(Yogyakarta:
Deepublish, 2015), h.75

URidwan Abdullah Sani, Pembelajaran Saintifik untuk Implementasi Kurikulum 2013 (Jakarta:
Bumi Aksara, 2014), h. 53
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Pembelajaran dengan pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah
dapat didefinisikan sebagai pembelajaran yang dirancang untuk
meningkatkan peran serta siswa secara aktif dalam mengonstruk konsep,
hukum atau prinsip melalui tahapan-tahapan mengamati(untuk
mengidentifikasi atau menemukan masalah), merumuskan masalah,
mengajukan atau merumuskan hipotesis, mengumpulkan data dengan
berbagai teknik, menganalisis data, menarik kesimpulan dan
mengomunikasikan konsep, hukum, atau prinsip yang “ditemukan”*?

Beberapa penjelasan tersebut, maka dapat diketahui bahwa
pendekatan scientific atau pendekatan ilmiah adalah salah satu
pendekatan pembelajaran yang menggunakan metode scientific dalam
penerapannya, yang bisa disingkat dengan 5 M, yaitu mengamati,
menanya, mencoba, menalar, dan mengkomunikasikan sehingga siswa
dapat berperan aktif dalam proses pembelajaran dan dapat mengonstruksi
sendiri pengetahuan yang didapat melalui proses 5 M pada semua mata
pelajaran. Pendekatan scientific menekankan pentingnya kolaborasi dan
kerja sama di antara siswa dalam menyelesaikan setiap permasalahan
dalam pembelajaran.

b. Prinsip Pendekatan Scientific

Sejalan dengan definisi pendekatan scientific yang telah diuraikan

sebelumnya, maka beberapa prinsip pendekatan scientific dalam kegiatan

pembelajaran adalah sebagai berikut:

12 Endah Tri Priyatni, Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Kurikulum 2013, (Jakarta:
Bumi Akasara, 2014), h. 96.



1)

2)

3)

4)

5)

6)
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Pembelajaran berpusat pada siswa

Pembelajaran berpusat pada peserta didik merupakan
pembelajaran yang lebih berpusat pada kebutuhan, minat, bakat dan
kemampuan peserta didik, sehingga pembelajaran akan menjadi
sangat bermakna. Dengan pendekatan pembelajaran berpusat pada
peserta didik menghasilkan peserta didik yang berkepribadian, pintar,
cerdas, aktif, mandiri, tidak bergantung pada pengajar, melainkan
mampu bersaing atau berkompetisi dan memiliki kemampuan
komunikasi yang lebih baik.

Pembelajaran membentuk students self concept

Membentuk students’ self concept yaitu membangun konsep
berdasarkan pemahamannya sendiri.
Pembelajaran terhindar dari verbalisme.

Verbalisme berasal dari kata Latin, verbum. Berarti perkataan
atau ucapan. Verbalisme secara umum adalah istilah untuk menyebut
sesuatu sebagai ungkapan verbal, pengungkapan lewat kata-kata
untuk mengungkapkan gagasan dan menyatakan pengertian.
Pembelajaran  memberikan kesempatan pada siswa untuk
mengasimilasi dan mengakomodasi konsep, hukum, prinsip.
Pembelajaran mendorong terjadinya peningkatan kemampuan
berpikir siswa.

Pembelajaran meningkatkan motivasi belajar siswa dan motivasi

mengajar guru.
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7) Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melatih kemampuan
dalam komunikasi.
8) Adanya validasi terhadap konsep, hukum, dan prinsip yang
dikonstruksi siswa dalam struktur kognitifnya.*?
c. Langkah-langlah Umum Pendekatan Scientific
Penerapan pendekatan scientific melibatkan lima keterampilan
proses, yaitu mengamati (observing), menanya (questioning),
mencoba/mengumpulkan informasi (experimenting), menalar/asosiasi
(associating), dan membentuk jejaring/melakukan  komunikasi
(communicating).
1) Mengamati (Observing)

Observasi adalah menggunakan panca indera untuk
memperoleh  informasi. “Tahap mengamati mengutamakan
kebermaknaan proses pembelajaran (meaningfull learning).”*
Kegiatan mengamati dalam pembelajaran sebagaimana

disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013,
“hendaklah guru membuka secara luas dan bervariasi kesempatan
siswa untuk melakukan pengamatan melalui kegiatan: melihat,
menyimak, mendengar, dan membaca.”**Guru memfasilitasi siswa

untuk melakukan pengamatan, melatih mereka untuk memperhatikan

(melihat, membaca, mendengar) hal yang penting dari suatu benda

13 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, (Yogyakarta, Gava Media,
2014), h. 58-59.

4 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013,h. 60

5 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, h. 61
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atau objek. Adapun kompetensi yang diharapkan adalah melatih
kesungguhan, ketelitian, dan mencari informasi.
2) Menanya (Questioning)

Guru yang profesional mampu menginspirasi peserta didik
untuk meningkatkan dan mengembangkan sikap, keterampilan dan
pengetahuannya.®

Kegiatan menanya dalam kegiatan pembelajaran sebagaimana
disampaikan dalam Permendikbud Nomor 8la tahun 2013, adalah
“mengajukan pertanyaan tentang informasi yang tidak dipahami dari
apa yang diamati atau pertanyaan untuk mendapatkan informasi
tambahan tentang apa yang diamati (dimulai dari pertanyaan faktual
sampai ke pertanyaan yang bersifat hipotetik).”’

Kompetensi yang diharapkan dari kegiatan menanya adalah
mengembangkan  Kkreativitas, rasa ingin tahu, kemampuan
merumuskan pertanyaan untuk membentuk pikiran Kkritis. Guru harus
mampu  menginspirasi  siswa  untuk  meningkatkan  dan
mengembangkan ranah sikap, keterampilan dan pengetahuannya.
Pada saat guru bertanya, pada saat itu pula dia membimbing atau
memandu siswa belajar dengan baik. Ketika guru menjawab

pertanyaan siswa, ketika itu pula dia mendorong siswa untuk menjadi

penyimak dan pembelajar yang baik.

®|ka Maryani, Pendekatan scientific dalam Pembelajaran disekolah Dasar(Yogyakarta:
Deepublish, 2015), h. 14
17Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, h. 65.
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3) Mencoba/ Mengumpulkan Informasi (Experimenting)

Kegiatan ini didesain agar tercipta suasana kondusif yang
memungkinkan siswa melakukan aktivitas fisik yang memaksimalkan
panca indera dengan berbagai cara, media, dan pengalaman yang
bermakna dalam mengumpulkan ide, gagasan, konsep, dan/atau
prinsip sesuai dengan kompetensi mata pelajaran.'®Kegiatan ini
dilakukan untuk mengumpulkan berbagai data atau informasi dari
berbagai sumber.

“Dalam Permendikbud Nomor 8la Tahun 2013, aktivitas
mengumpulkan informasi dilakukan melalui eksperimen, membaca
sumber lain selain buku teks, mengamati objek/kejadian/aktivitas
wawancara dengan narasumber dan sebagainya.”19

Adapun kompetensi yang diharapkan adalah mengembangkan
sikap teliti, jujur, sopan, menghargai pendapat orang lain,
kemampuan berkomunikasi, menerapkan kemampuan
mengumpulkan informasi melalui berbagai cara yang dipelajari,
mengembangkan kebiasan belajar.

Dalam kegiatan mencoba ini, ada beberapa hal yang harus
dilakukan oleh guru, di antaranya:

(@) Melibatkan siswa mencari informasi yang luas dan dalam
tentang topik/tema materi yang akan dipelajari dengan

menerapkan prinsip belajar dari aneka sumber.

18Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, h. 69
19Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, h. 70.
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(b) Menggunakan beragam pendekatan pembelajaran, media
pembelajaran, dan sumber belajar lain.

(c) Memfasilitasi terjadinya interaksi antar siswa serta antara siswa
dengan guru, lingkungan, dan sumber belajar lainnya.

(d) Melibatkan siswa secara aktif dalam setiap kegiatan
pembelajaran.

(e) Memfasilitasi siswa melakukan percobaan di laboratorium,
studio, atau lapangan.?®

4) Menalar/ Asosiasi (Associating)

Istilah menalar dalam konteks pembelajaran kurikulum 2013
dengan pendekatan scientific banyak merujuk pada teori belajar
asosiasi atau pembelajaran asosiatif. Istilah asosiasi dalam
pembelajaran merujuk pada kemampuan mengelompokkan beragam
ide dan mengasosiasikan beragam peristiwa untuk kemudian
memasukkannya menjadi penggalan memori.*

Teori asosiasi disebut juga teori Sarbond. Sarbond singkatan
dari Stimulus, Respons, dan Bond. Stimulus berarti rangsangan,
respons berarti tanggapan, dan bond Dberarti dihubungkan.
Rangsangan diciptakan untuk memunculkan tanggapan kemudian

dihubungkan antara keduanya dan terjadilah asosiasi.?®

2Endah Tri Priyatni.,Desain Pembelajaran Bahasa Indonesia Dalam Kurikulum 2013, h. 98

Zabdul  Majid, Pendekatan Ilmiah dalam Implementasi Kurikulum 2013, (Bandung:
RemajaRosdakarya, 2014), h. 85

22 syaiful Bahri Djamarah, Psikologi Belajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 2011), h. 23
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5) Membentuk Jejaring/ Melakukan Komunikasi (Communicating)

Kemampuan untuk membangun jejaring dan berkomunikasi
perlu dimiliki oleh siswa karena kemampuan ini sama pentingnya
dengan pengetahuan dan keterampilan. Salah satu cara yang dapat
dilakukan untuk membentuk kemampuan siswa dalam membangun
jejaring dan berkomunikasi adalah dengan menempatkan siswa untuk
bekerja sama dalam sebuah kelompok.

Siswa perlu diberi kesempatan untuk berbicara dengan orang
lain, menjalin persahabatan, mengenal orang yang dapat memberikan
nasihat atau informasi, dan dikenal oleh orang lain.

Dalam pendekatan scientific, guru diharapkan memberi
kesempatan kepada siswa untuk mengkomunikasikan apa yang telah
mereka pelajari secara lisan atau tertulis. “Dalam Permendikbud
Nomor 8la Tahun 2013, kegiatan mengkomunikasikan adalah
menyampaikan hasil pengamatan, kesimpulan berdasarkan hasil
analisis secara lisan, tertulis, dan media lainnya”.?®

d. Kelebihan dan Kekurangan pendekatan scientific
Berdasarkan telaah landasan teori diatas, maka penulis

menyimpulkan bahwa pendekatan scientific memiliki beberapa kelebihan

dan juga kekurangan yaitu sebagai berikut:

3 Daryanto, Pendekatan Pembelajaran Saintifik Kurikulum 2013, h. 80.
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2)
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Kelebihan pendekatan scientific

(@) Proses pembelajaran lebih terpusat pada siswa sehingga
memungkinkan siswa aktif dan kreatif dalam pembelajaran.

(b) Langkah-langkah ~ pembelajarannya  sistematis  sehingga
memudahkanguru untuk memanajemen pelaksanaan
pembelajaran.

(c) Memberi peluang guru untuk lebih kreatif, dan mengajak siswa
untukaktif dengan berbagai sumber belajar

(d) Langkah-langkah pembelajaran melibatkan keterampilan proses
sains dalam mengonstruksi konsep, hukum atau prinsip.

(e) Proses pembelajarannya melibatkan proses-proses kognitif yang
potensial dalam merangsang perkembangan intelek, khususnya
keterampilan berpikir tingkattinggi siswa.

(f) Selain itu juga dapat mengembangkan karakter siswa.

(9) Penilaiannya mencakup semua aspek

Kekurangan pendekatan scientific

(@) Di butuhkan kreativitas tinggi dari guru untuk menciptakan
lingkungan belajar dengan menggunakan pendekatan scientific
sehingga apabila guru tidak mau kreatif, maka pembelajaran tidak
dapat di laksanakan sesuai dengan tujuan pembelajaran.

(b) Guru jarang menjelaskan materi pembelajaran, karena guru
banyak yang beranggapan bahwa dengan kurikulum terbaru ini

guru tidak perlu menjelaskan materinya.
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2. Pengertian Kemampuan Berfikir Kritis

Berpikir adalah daya yang paling utama dan merupakan ciri yang khas
yang membedakan manusia dan hewan. Manusia senantiasa menggunakan
pikirannya untuk memecahkan permasalahan yang ada di hidupnya. Secara
sederhana berpikir didefiniskan sebagai proses yang melibatkan operasi mental
seperti penalaran. “Berpikir juga diartikan sebagi proses yang dinamis yang
dapat dilukiskan menurut proses atau jalannya, serta meletakkan hubungan
antara bagian-bagian pengetahuan kita.?* Sebagaimana dalam penggalan Q. S

Al-Bagarah: 219 Allah SWT berfirman:

-
W

- an o253 P L5 08 sw g
BER O PN A RN N PR RGiRS

“ ... Demikianlah Allah menerangkan ayat-ayatnya kepadamu supaya
kamu berpikir.”25

Avyat tersebut menjelaskan bahwa manusia sebagai orang yang memiliki
akal pikiran agar menggunakan pemikirannya kepada hal-hal yang bermanfaat.

Berpikir kritis memiliki definisi yang variatif. “Berpikir kritis adalah
keterampilan dalam mengembangkan atau mencari aternatif untuk pemecahan
masalah dan mengadopsinya sebagai pendekatan dalam pertanyaan-pertanyaan
yang harus dijawa 20

Berpikir kritis merupakan sebuah proses yang terarah dan jelas yang
digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan masalah, mengambil
keputuggn, membujuk, menganalisis asumsi, dan melakukan penelitian
ilmiah.

“Kemampuan berpikir kritis tiada lain adalah kemampuan siswa dalam
menghimpun berbagai informasi lalu membuat sebuah kesimpulan evaluatif
dari berbagai informasi tersebut.”?®

2*Symadi Suryabrata, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT. Raja Grapindo persada, 2011)

SDepartemen Agama RI, h. 34

%Hendra Surya, Cara Belajar Orang Jenius (Jakarta: Gramedia 2013), h. 159.

%’Elaine B. Johnson, “Contextual Teaching & Learning “(Bandung: Mizan Learning Center, 2007),
h. 183

Eaine B. Johnson, “Contextual Teaching & Learning “(Bandung: Mizan Learning Center, 2007),
h. 154
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Beberapa pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa berpikir

kritis adalah suatu proses berpikir yang menilai sebuah realita dan melibatkan

intelektualitas seseorang sehingga ia dapat mengidentifikasi, mengevaluasi dan

menarik kesimpulan dan mengambil keputusan dengan pandangannya sendiri.

a. Indikator Kemampuan Berfikir Kritis

Menurut Kowiyah, ada 6 unsur indikator kemampuan berpikir Kkritis

adalah:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

Menginterpretasikan, yaitu mengkategorikan dan mengklasifikasi.
Menganalisis, menguji dan mengidentifikasi.

Mengevaluasi, yaitu mempertimbangkan dan menyimpulkan.

Menarik kesimpulan, yaitu menyaksikan data dan menjelaskan
kesimpulan.

Penjelasan, yaitu menuliskan hasil dan menghadirkan argumen.
Kemandirian, yaitu melakukan koreksi dan melakukan pengujian.?

Sedangkan Indikator berfikir kritis menurut wade,

mengidentifikasikandelapan karakteristik berfikir kritis, yakni meliputi:

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)

Kegiatan merumuskan pertanyaan

Membatasi permasalahan

Menguji data-data

Menganalisis berbagai pendapat dan bias
Menghindari pertimbangan yang sangat emosional
Menghindari penyederhanaan yang berlebihan
Mempertimbangkan berbagai interpretasi

Mentoleransi ambiguitas®

®Kowiyah, “Meningkatkan Kemampuan Berpikir Kritis pada Pembelajaran Matematika Berbasis
Masalah” Jurnal Edukasi, Vol.3, 2012, h. 15. 25 september 2017
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Berdasarkan penjelasan yang diuraikan oleh beberapa ahli di atas,
indikator-indikator kemampuan berpikir Kritis, peneliti mengkategorikan
aspek indikator yang sederhana dan mudah dipahami untuk tingkatan
sekolah dasar, yaitu:

1) Memfokuskan pertanyaan/mencari ketepatan
2) Mengidentifikasi asumsi/pendapat
3) Menentukan tindakan/menyimpulkan

b. Kiat Pengembangan Kemampuan Berfikir Kritis
Para ahli menawarkan beberapa saran untuk mendorong
berkembangnya kemampuan berpikir Kritis, yaitu:

1) Ajarkan sedikit topik namun mendalam (prinsip lebih sedikit lebih baik
berlakuy).

2) Dorong skeptisisme intelektual, misalnya dengan mendorong peserta
didik mempertanyakan menantang berbagai ide yang mereka dengar
atau baca dan komunikasikan pesan bahwa pengetahuan dan
pemahaman kita mengenai suatu topik akan berubah seiring waktu.

3) Berilah contoh tentang pemikiran kritis, mungkin dengan mengutarakan
dengan keras (sehingga didengar peserta didik) hasil analisis mengenai
suatu argument persuasif atau laporan ilmiah.

4) Berikan peserta didik banyak kesempatan untuk melatih pemikiran
kritis, dengan mengidentifikasi kelemahan argument dari suatu esai
persuasif, mengevaluasi kualitas dan kegunaan suatu temuan ilmiah,
menggunakan bukti dan logika untuk mendukung pandangan mereka,

dan sebagainya.

OWade, Indikator Berpikir Kritis, vol. 3, 2011, p. 10, http://www.Konsep-Berpikir-Kritis.org, 25
september 2017
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5) Berikan pertanyaan-pertanyaan seperti berikut ini untuk mendorong

pemikiran Kritis:

(@) Informasi tambahan apa yang saya butuhkan?

(b) Informasi apakah yang relevan dengan situasi ini? Manakah
informasi yang tidak relevan?

(c) Teknik persuasif apa yang digunakan penulis? Apakah teknik
tersebut shahih atau dirancang untuk menyesatkan pembaca?

(d) Alasan-alasan manakah yang mendukung kesimpulan? Alasan-
alasan manakah yang tidak mendukung kesimpulan?

(e) Tindakan apa yang dapat saya ambil untuk memperbaiki rancangan
studi ini?

6) Mintalah peserta didik mendebatkan isu-isu kontroversial dari berbagai
sudut pandang dan sesekali mintalah mereka mempertahankan suatu
sudut pandang yang cukup berbeda dari sudut pandang mereka sendiri.

7) Bantulah peserta didik memahami bahwa pemikiran kritis melibatkan
usaha mental yang besar namun manfaat yang akan didapatkan sepadan
dengan usaha itu.

8) Tanamkan keterampilan berpikir kritis dalam konteks aktivitas-aktivitas
otentik sebagai cara untuk membantu peserta didik memanggil kembali

(retrieve) keterampilan-keterampilan itu di kemudian hari.®*

*'Elaine B. Johnson, contextual Teaching & Learning, (Bandung; Mizan Learning Center
(MLC),(2007), h. 192.
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3. Pendidikan kewarganegaraan(PKN)

a.

b.

Pengertian Pendidikan Kewarganegaraan

Pendidikan Kewarganegaraan adalah program pendidikan yang
berfungsi untuk membina kesadaran warga negara dalam melaksanakan
hak dan kewajibannya sesuai dengan norma dan nilai serta konstitusi yang
berlaku (UUD 1945). Dalam penjelasan Pasal 37 (2) UU Nomor 20 Tahun
2003 tentang sistem pendidikan nasioanal ditegaskan bahwa Pendidikan
Kewarganegaraan, dimasudkan untuk membentuk peserta didik menjadi
manusia yang memiliki rasa kebangsaan dan cinta tanah air.

Pengertian diatas dapat ditegaskan bahwa program Pendidikan
Kewarganegaraan, menekankan pada kompetensi (kemampuan) peserta
didik (subjek belajar) untuk memiliki wawasan kebangsaan dan cinta tanah
air. Kompetensi ini merupakan panggilan konstitusi dan ketentuan
perundangan yang harus direalisasi dalam prkatik dalam Kinerja
pendidikan dan pengajaran tidak saja bagi mahasiswa perguruan tinggi,
namun juga siswa di sekolah lanjutan tingkat atas (SLTA), siswa disekolah
lanjutan tingkat pertama (SLTP), dan anak-anak disekolah dasar (SD).%
Hakikat Pendidikan Kewarganegaraan

1) Efefective education yaitu merupakan pendidikan yang mengembangkan
dan membina sikap.

2) Perkembangan sikap seseorang ada beberapa tahapan diantaranya :

%2 Winarno, Pembelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (Jakarta: Bumi Aksara, 2014), h.13.
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(@) Anomous : tahapan tidak tahu terhadap sesuatu yang dianggap baik
dan buruk.

(b) Heteronomous : sudah memiliki sikap tertentu tetapi sikapnya masi
ikut-ikutan. Melakukan sesuatu kegiatan hanya karena senang
mengikuti apa yang dilakukan oleh orang lain.

(c) Socionomous: melakukan sesutau karena kesadaran dan keyakinan
dirinya bahwa sesuatu itu perlu dan baik untuk dilakukan.

(d) Aoutonomous : melakukan sesuatu sudah melalui proses pemikiran
yang matang. Sadar dengan sebab akibat dari perbuatan yang
dilakukan.

Dari bebrapa pengertian diatas dapat di pahami bahwa pendidikan
kewarganegaraan merupakan pendidikan yang menyangkut denagan
keutuhan bangsa dan menumbuh tentang jati dan moral bangsa.

Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan
Tujuan Pendidikan Kewarganegaraan yang dikemukakan oleh
Djahiri adalah sebagai berikut:
a) Secara Umum
Tujuan Pkn harus mendukung keberhasilan pencapaian pendidikan
nasioanal, vyaitu:  Mencerdaskan  kehidupan  bangsa  yang
mengembangkan manusia indonesia seutuhnya. manusia yang beriman
dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti yang

luhur, memiliki kemampuan pengetahuan dan keterampilan, kesehatan
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jasmani dan rohani, keperibadian mantap dan mandiri serta rasa

tanggung jawab ke masyarakatan dan kebangsaan.

b) Secara Khusus
Tujuan Pkn yaitu membina moral yang diharapkan diwujudkan
dalam kehidupan sehari-hari yaitu perilaku yang memancarkan iman
dan takwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dalam masyarakat yang
terdiri dari berbagai golongan agama, prilaku yang bersifat kemanusian
yang adil dan beradap, prilaku yang mendukung kerakyatan yang
mengutamakan kepentingan bersama diatas kepentingan perseorangan
dan golongan sehingga perbedaan pemikiran pendapat ataupun
kepentingan diatasi melalui musyawarah mufakat, serta perilaku yang
mendukung upaya untuk mewujudkan keadilan sosial seluruh rakyat
indonesia.*®
B. Penelitian Yang Relevan

1. Penelitian berjudul: “Penerapan pendekatan scientific dalam meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV A SDN 02 CENTRE CURUP”,
ditulis oleh Fransiska Saputri (Nim: 11591104), Mahasiswa Program Studi
pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah Jurusan Tarbiyah, Sekolah Tinggi
Agama Islam Negeri (STAIN) Curup 2015. Dalam penelitian ini menunjukkan
hasil bahwa Gambaran proses pembelajaran menggunakan pendekatan
scientific dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa di kelas IV A

SDN 02 Centre Curup sudah mencakup aspek mengamati, menanya,

*Muhammad Junaidi, Pendidikan Kewarganegaraan, (Yogyakarta: Graha limu, 2013), h. 5-7.
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mencoba/mengumpulkan informasi, menalar dan membangun
jejaring/mengomunikasikan, khususnya pada mata pelajaran tematik. Dampak
penerapan pendekatan scientific dalam meningkatkan kemampuan berpikir
kritis siswa di kelas IV A SDN 02 Centre Curup secara komprehensif sudah
terlaksana. Dampak ini terlihat dari perubahan proses pembelajaran yang
dialami siswa, di antaranya diantaranya meningkatnya motivasi di diri siswa
yang kuat, keaktifan siswa (student centre), pola berpikir kritis dan analitis
sehingga siswa mampu memecahkan masalah yang dihadapinya selama proses
pembelajaran (problem solving).

. Penelitian yang berjudul: Peningkatan keterampilan berfikir kritis dalam
pembelajaran IPA melalui pendekatan scientific bermetode group investigation
pada siswa kelas VV C SD Bantul timur, ditulis oleh Endah Sri Susilaningrum
(Nim: 10108244103), mahasiswa Program Studi Pendidikan Guru Sekolah
Dasar Fakultas llmu Pendidikan Universitas Negeri Yogyakarta 2014, Dalam
Penelitian ini menunjukkan hasil bahwa penggunaan pendekatan scientific
bermetode group investigation dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis
dalam pembelajaran IPA pada siswa kelas VC SD Bantul Timur. Hasil
tindakan pada siklus I menunjukkan 43% (9 siswa) memperoleh nilai akhir >
75. Pada pelaksanaan siklus | meskipun telah menunjukkan adanya
peningkatan keterampilan berpikir kritis siswa, namun hal ini belum memenuhi
indikator keberhasilan penelitian. Berdasarkan hasil refleksi siklus I, pada
siklus 1l dilakukan perbaikan dan penyempurnaan tindakan, vyaitu: (1)

pemerataan pembagian heterogenitas kelompok investigasi, (2) memotivasi
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partisipasi aktif siswa dalam pelaksanaan investigasi, (3) pemaksimalan
partisipasi setiap anggota kelompok dalam penyajian laporan akhir, (4)
pemaksimalan pemahaman setiap kelompok terhadap pokok bahasan materi
kelompok lain, (5) pemaksimalan kegiatan diskusi kelas, serta (6) memotivasi
siswa melalui pemberian reward, sehingga pada siklus Il nilai akhir siswa
mengalami peningkatan dari siklus | yaitu sebanyak 79% (15 siswa)telah
memperoleh nilai akhir > 75. Selain hal tersebut seluruh indikator keberhasilan
penelitian sudah tercapai pada pelaksanaan tindakan siklus II, sehingga
tindakan pada penelitian ini dihentikan dan dikatakan berhasil pada siklus II.
C. Kerangka Berfikir
Berdasarkan uraian berfikir diatas, maka kerangka berfikir dalam

penelitian kelas ini dapat digambarkan sebagai berikut:

Guru PKN Pengetahuan Siswa Kurang

> Optimal

\
Penerapan Pendekatan

Pembelajaran PKN

Dengan Metode

Scientific

Ceramah

Pengetahuan Belajar PKN

Siswa Meningkat

Bagan 2.1: Kerangka Berpikir
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Pembelajaranadalahsuatukegiatanantaragurudengansiswa dalam
memanfaatkansegalapotensiyang
bersumberdaridalamdirisiswa,lingkungan,  sarana,dansumber  belajar
lainnyamelaluirangkaian ~ kegiatanbelajar ~ mengajar ~ terencanaguna
mencapaitujuantertentu.PKN adalahsuatupengetahuandari berbagaicabang
disiplinilmu-ilmusosial.DalampembelajaranPKNdiharapkan siswa
tidakhanya menghafalmateri,namunjugamampumengembangkansikap
sertamembuatsiswamenjaditahutentang hidupkemudianbisamemetiknilai-
nilai pengetahuan di dalamnya.Selanjutnya,peningkatan merupakan suatu
proses perubahan,meningkatkandarisuatukeadaanmenujukeadaanyang
lebihbaik, perubahan tersebut dapatdilihat dari sisikualitasdan kuantitas.

Gurudikatakanberhasildalammengajar apabila terdapatpeningkatan
pembelajaran. Guru hendaknyamenerapkan suatu inovasi
pembelajaranyang mampumenciptakanlingkunganbelajaryang
nyaman,memberdayakankeaktifan siswa,melejitkan
semangatbelajarsiswa,serta menghadirkanpengalamanbelajar
yangbermakna.Gurusebagaibagian darikomponenpendidikandituntutuntuk
menjembatanikesenjangantersebut.Guruharus
mampubertindaksebagaikreator sekaligus inovatorgunamencapai tujuan
pembelajaranyangdiharapkan.

Penerapanpendekatan scientific diharapkan dapat meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa. Hal tersebut dikarenakan pembelajaran

melaluipenerapanpendekatan  scientificadalah ~ suatu  pelaksanaan
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pembelajaran yang dapat membentuk sikap, keterampilan, dan
pengetahuan siswa secara maksimal.Selain itu, aktivitasbelajar lebih
banyak berpusat padasiswa.Dalam hal ini, guruadalah seorangfasilitator.
Kerangka berpikir Penelitian dengan judul “Pendekatan Scientific
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa Pada Mata Pelajaran
PKN Kelas I1Vdi SDNegeri 56 Kota Bengkulu” berfungsi sebagai
pedoman untuk memperjelas arah dan tujuan penelitian.
D. Hipotesis Tindakan
Berdasarkan kerangka berfikir diatas, maka hipotesis dalam penelitian ini
melalui pendekatan Scientificdapat meningkatkan kemampuan berfikir Kritis siswa

di Kelas IVSD Negeri 56 Kota Bengkulu.



BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian tindakan kelas (PTK) (Classroom Action Research)
memiliki peranan yang sangat penting dan strategis untuk meningkatkan mutu
pembelajaran apabila diimplementasikan dengan baik dan benar.
Diimplementasikan dengan baik, artinya pihak yang terlibat dalam PTK (guru)
mencoba dengan sadar mengembangkan kemampuan dalam mendeteksi dan
memecahkan masalah atau memperbaiki situasi dan kemudian secara cermat
mengamati pelaksaannya untuk mengukur tingkat keberhasilannya.3*

Pengertian tindakan kelas berasal dari istilah bahasa Inggris
Classroom Action Research, yang bearti penelitian yang dilakukan pada
sebuah kelas untuk mengetahui akibat tindakan yang diterapkan pada suatu
subyek penelitian di kelas tersebut. Pertama kali penelitian tindakan kelas
diperkenalkan oleh ahli psikologi social Amerika Serikat Kurt Lewin pada
tahun 1946, yang selanjutnya dikembangkan oleh Stephen Kemmis, Robin Mc
Taggart, Jhon Elliot, Dave Ebbutt dan lainnya.

Pada awalnya penelitian tindakan menjadi salah satu model penelitian
yang dilakukan untuk mengatasi secara praktis berbagai masalah pada bidang

pekerjaan tertentu dimana peneliti melakukan pekerjaannya (praktis).

¥*Kunandar, Langkah Muda Penelitian Tindakan Kelas: Sebagai Pengembangan Profesi
Guru, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013). h. 41.



Misalnya, di bidang kesehatan, hukum, sosial, eksakta, maupun
pengelolaan sumber daya manusia.*

Penelitian tindakan kelas sangat menekankan proses dan produk, pada
waktu proses tindakan berlangsung, peneliti harus merekam semua dampak
dari kegiatan yang baru dilakukan. Disamping itu, PTK merupakan penelitian
yang menggunakan siklus atau putaran tindakan yang berkelanjutan, maka
putaran atau siklusnya minimal dua kali. Setiap putaran melalui empat tahap,
yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan refleksi.*®

Secara lebih luas penelitian tindakan diartikan sebagai penelitian yang
berorientasi pada penerapan tindakan dengan tujuan peningkatan mutu atau
pemecahan masalah pada sekelompok subyek yang diteliti dan mengamati
tingakat keberhasilan atau akibat tindakannya, untuk kemudian diberikan
tindakan lanjutan yang bersifat penyempurnaan tindakan atau penyesuaian
dengan kondisi dan situasi sehingga diperoleh hasil yang lebih baik. Tindakan
yang sengaja diberikan tersebut diberikan oleh guru atau berdasarkan arahan
guru yang kemudian dilakukan oleh siswa.

Dengan demikian Penelitian Tindakan Kelas adalah suatu kegiatan
penelitian dengan mencermati sebuah kegiatan belajar yang diberikan
tindakan, yang secara sengaja dimunculkan dalam sebuah kelas, yang
bertujuan memecahkan masalah atau meningkatkan mutu pembelajaran di

kelas tersebut.

*Trianto, Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas: Teori dan Praktik (Jakarta:
Prestasi Pustakaraya, 2011), h. 13.
%6samsu Sumadayo, Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Graha Ilmu,2013), h. 43
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Dari pengertian ini, maka dapat dipahami bahwa PTK sebenarnya
disebut dengan penelitian tindakan (action research) yang mengambil subyek
penelitiannya dikelas. Istilah yang lebih dahulu dikenal sebagai penelitian
tindakan (action research).*’

Desain penelitian yang digunakan adalah desain PTK model Kemmis
dan Mc Taggart. Model Kemmis dan Mc Taggart merupakan pengembangan
dari konsep oleh Kurt Lewin.*® Desain model Kemmis dan Mc Taggart berupa
suatu siklus spiral. Pengertian disini adalah suatu putaran kegiatan yang
meliputi tahap-tahap rancangan pada setiap putarannya, yaitu : perencanaan
(planning), tindakan (acting), pengamatan (observation), dan refleksi
(reflection).®

Penelitian tindakan kelas ini ditujukan untuk meningkatkan
kemampuan berfikir kritis siswa, maka harus berkaitan dengan pembelajaran.
Penelitian ini menerapkan pendekatan Scientificdi kelas IVSD Negeri 56 Kota
Bengkulu untuk menigkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata
pelajaran Pendidikan kewarganegaraan (PKN).

Setting Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi di SDN 56 Kota

Bengkulu.

¥"paizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Teoritis dan Praktis

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 6-7.
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**Suharsimi Arikunto, DKK., Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta: Bumi Aksara,2015), h.

% Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas(Yogyakarta:Sukses

Offset,2010), h. 72



C. Subyek Penelitian
Subyek penelitian ini adalah siswa kelas 1V SDN 56 Kota Bengkulu,
berjumlah 25 orangyang terdiri dari 14 orang laki-laki dan 11 orang
perempuan.

D. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan bagian yang sangat penting
dalam penelitian dengan tujuan untuk memperoleh data yang akan diolah
sebagai hasil penelitian. Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Observasi

Observasi merupakan teknik mengumpulkan data dengan cara
mengamati setiap kejadian yang sedang berlangsung dan mencatatnya
dengan alat observasi tentang hal yang diamati atau diteliti. Observasi
dilakukan dengan memberikan tanda check (V) atau kata ya jika hal yang
diamati muncul atau mendiskripsikan hasil observasi menggunakan kata-
kata.*?

Dalam PTK, observasi menjadi instrument utama yang digunakan
untuk mengumpulkan data. Hal ini disebabkan observasi sebagai proses
pengamatan langsung, merupakan instrument yang cocok untuk kegiatan

pembelajaran baik perilaku guru maupun perilaku siswa.**

**Paizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Teoritis dan Praktis
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 112-135.
*'Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas(Jakarta:Kencana, 2011), h. 87



Observasi ini dilakukan terhadap guru dan siswa kelas IVSD Negeri
56 Kota Bengkulu dengan tujuan untuk mengetahui atau melihat bagaimana
aktivitas guru dan siswa selama kegiatan pembelajaran. Hal-hal yang
diobservasi meliputi aktivitas guru dalam penerapan pendekatan Scientific
dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa kelas IVdan
menganalisis LKS hasil kerja siswa. Lembar observasi dalam penelitian ini
meliputi lembar observasi guru dan lembar observasi siswa disertai LKS.

. Tes

Tes merupakan alat pengukur data yang berharga dalam penelitian.
Tes ialah seperangkat rangsangan (stimulus) yang diberikan kepada
seseorang dengan maksud untuk mendapatkan jawaban-jawaban yang
dijadikan penetapan skor angka. Tes sebagai instrument pengumpulan data
adalah serangkaian pertanyaan atau latihan yang digunakan untuk mengukur
keterampilan pengetahuan, intelegensi, kemampuan, atau bakat yang
dimiliki oleh individu atau kelompok.

Tes yang dilaksanakan yaitu pre test dan post test. Pre test(Pra Test)
yaitu test yang diberikan sebelum proses pembelajaran, tes ini bertujuan
untuk mengetahui sejauh mana materi yang akan telah dapat dikuasai oleh
peserta didik. Sedangkan post test (Test akhir) yaitu test yang diberikan

setelah dilaksanakan proses pembelajaran. Tes tersebut bertujuan untuk



mengetahui tingkat kemajuan intelektual (tingkat penguasaan materi)
peserta didik. *?

Tes ini diberikan kepada siswa kelas IVSD Negeri 56 Kota
Bengkulu dengan tujuan untuk mengukur kemampuan dasar dan pencapaian
hasil belajar siswa. Tes hasil belajar siswa berupa uji soal yang diberikan
dalam lembar tes. Selanjutnya tes hasil belajar siswa tersebut dianalisis

untuk perbaikan selanjutnya.

. Dokumentasi

Dokumentasi adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan
/peristiwa atau berupa foto-foto kegiatan. Sumber informasi dokumentasi ini
memiliki peran penting, dan perlu mendapat perhatian bagi para peneliti.
Data ini memiliki objektivitas yang tinggi dalam memberikan informasi
kepada guru sebagai tim peneliti.*®

Metode dokumentasi dilaksanakan dengan mengambil gambar yang
berupa foto aktivitas siswa dan guru ketika proses pembelajaran
berlangsung. Dokumentasi berupa foto digunakan sebagai data pelengkap
dalam penelitian.*

Dokumentasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah catatan
tertulis tentang berbagai kegiatan yang berupa foto-foto kegiatan saat proses

belajar dan mengajar.

“?pPaizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Teoritis dan Praktis

(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 131
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93.

* Sukardi,Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas(Jakarta:Bumi Aksara, 2013), h.

* Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas, (Yogyakarta: Teras, 2010), h.



E. Teknik Validitas Data

Makna validitas dalam PTK berbeda dengan validitas pada penelitian
kuantitatif. Pada jenis penelitian ini validitas lebih ditekankan pada keajekan
alat ukur sebagai instrumen penelitian. Pada PTK validitas itu adalah keajekan
proses penelitian seperti yang diisyaratkan dalam penelitian kualitatif. Kriteria
validitas untuk penelitian kualitatif adalah makna langsung yang dibatasi oleh
sudut pandang peneliti itu sendiri terhadap proses penelitian.*

Data yang diperoleh agar objektif, valid dan reliabel maka dilakukan
teknik triangulasi dan saturasi yaitu dengan melakukan beberapa tindakan,
antara lain:

1. Menggunakan cara yang bervariasi untuk memperoleh data yang sama,
misalnya untuk menilai hasil belajar dengan tes tertulis dan wawancara.

2. Menggali data yang sama dari sumber yang berbeda dalam penelitian ini
ada 3 sumber yaitu peneliti, guru dan siswa.

3. Melakukan pengecekan ulang dari yang telah terkumpul untuk
kelengkapannya.

4. Melakukan pengolahan dan analisis ulang dari data yang terkumpul.

5. Mempertimbangkan pendapat ahli, dalam penelitian ini yang menjadi
tenaga ahli adalah guru kelas.*

F. Indikator Kinerja
Penelitian tindakan kelas diasumsikan berhasil bila dilakukan tindakan

kelas perbaikan kualitas pembelajaran, maka akan berdampak terhadap

**Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana, 2011), h. 41.
% paizaluddin dan Ermalinda, Penelitian Tindakan Kelas: Panduan Teoritis dan Praktis
(Bandung: Alfabeta, 2014), h. 136.



perbaikan perilaku siswa dan hasil belajar. Maka indikator Kinerja pada

penelitian ini adalah:

1. Indikator keberhasilan kualitas proses pembelajaran minimal ‘baik’
(indikator ini untuk tujuan umum dari penelitian).

2. Indikator keberhasilan perbaikan perilaku siswa (misalnya: aspek motivasi
belajar, minat belajar, keaktifan siswa, kerjasama, dan lain-lain) minimal
‘baik’.

Indikator keberhasilan hasil belajar secara klasikal minimal 80% dari
jumlah siswa yang mencapai KKM yang ditetapkan yaitu lebih dari 60 secara
perorangan.*’Indikator kinerja tidak mencapai 100% karena melihat latar
belakang siswa yang berbeda.

G. Prosedur Penelitian
Prosedur penelitian ini menggunakan model dari Kemmis dan Taggart
berupa suatu siklus spiral. Prosedur penelitian tindakan kelas ini terdiri dari
empat tahap, yaitu : perencanaan(planning), tindakan (acting), observasi atau
pengamatan (observation), refleksi (reflection). Desain penelitian berupa
gambar yang tahapannya menggunakan prosedur kerja Kemmis dan Mc.

Taggart dapat dilihat pada gambar berikut :*®

*" Saur Tampubolon, Penelitian Tindakan kelas: Sebagai Pengembangan Profesi Pendidik
dan Keilmuan (Jakarta: Erlangga, 2014), h. 35.

*Rosma Hartiny Sam’s, Model Penelitian Tindakan Kelas(Yogyakarta:Sukses
Offset,2010), h. 72



Skema Desain Penelitian

Permasalahan
Perencanaanti Pelaksanaantin

P Pengamatan/pen
Refleksi 1 | gumpulan data
Siklus 11
[
o ) Perencanaanti Pelaksanaantind
Perma_lsa a an_baru ndakan 11 — akan Il
asilrefleksi |

Pengamatan/pen

Refleksi I : P

<t———=| gumpulan data

Apabilapermasala

hanbelumterselesa Dilanjutkankesiklusb
ikan erikutnya
Gambar. 3.1

Desain penelitian tindakan kelas menurut Kemmis dan MC Taggart

Berdasarkan langkah-langkah dalam gambar siklus tersebut, maka
peneliti akan melaksanakan pelaksanaan yang masing-masing siklus terdiri
dari 4 tahapan yaitu : perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi.

Keempat tahapan yang terdapat dalam penelitian tindakan kelas

tersebut adalah unsur untuk membentuk sebuah siklus, yaitu satu putaran



kegiatan beruntun yang kembali ke langkah semula dan dilaksanakan dalam

beberapa siklus. Prosedur dalam penelitian ini meliputi :

1. Pra Siklus

Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu dilakukan pengamatan.

Pengamatan kelas ini bertujuan untuk mengetahui kondisi secara
keseluruhan pengajaran PKN di kelas 1V SD Negeri 56 Kota Bengkulu.
Hal-hal yang diamati adalah kegiatan guru dan siswa selama proses
pembelajaran, kondisi lingkungan sekolah, serta kemampuan siswa dalam
memahami materi pelajaran PKN.

2. Siklus |
a. Perencanaan Tindakan (planning)

Perencanaan kegiatan merupakan proses dimana peneliti menyusun
dan menentukan rencana tindakan penelitian secara baik, tepat, dan
matang. Dimaksudkan agar dapat mencapai hasil yang maksimal
dalam melakukan penelitian dan dapat dilakukan sesuai dengan
perencanaan yang telah disusun tersebut.

Langkah-langkah ~ perencanaan  menggunakan  Pendekatan
Scientificsebagai berikut :

(1) Menyusun silabus berdasarkan standar kompetensi dan kompetensi
dasar mata pelajaran PKN tentangSistem Pemerintahan Provinsi.
(2) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) pada mata

pelajaran PKNTentang Sistem Pemerintahan Provinsi.



(3) Mempersiapkan peralatan yang dibutuhkan yang menunjang
pelaksanaan kegiatan pembelajaran seperti buku, metode
pembelajaran dan perangkat lainnya.

(4) Menyusun alat evalusi berupa soal essay, kunci jawaban dan
penskorannya.

(5) Menyiapkan lembar observasi untuk Guru dan Siswa.

b. Pelaksanaan Tindakan (action)

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah pelaksanaaan
rencana skenario pembelajaran yang telah dirancang oleh peneliti serta
mengadakan evaluasi diakhir pertemuan menggunakan siklus.

c. Observasi Atau Pengamatan (observing)

Pada tahap observasi ini dilakukan oleh guru (observer) untuk

mengamati proses belajar dengan berpedoman pada lembar observasi.
d. Refleksi (reflecting)

Pada tahap ini peneliti mengumpulkan semua data yang diperoleh
dari tahap pelaksanaan dan tahap observasi, kemudian diteliti dan
dianalisis. Kumpulan data ini dianalisi untuk dipergunakan sebagai
acuan memperbaiki siklus I1.

3. Siklus I
a. Perencanaan Tindakan(planning)
(1) Membuat satuan perencana tindakan yang diberikan kepada siswa

pada siklus II.



(2) Mengembangkan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP), dengan
memperhatikan indikator- indikator hasil belajar.

(3) Menyiapkan media dan alat pembelajaran sesuai materi yang akan
diajarkan.

(4) Memberi materi dengan menggunakan Pendekatan Scientific

(5) Memberi LKS pada siswa

(6) Membuat lembar observasi guru dan siswa

b. Pelaksanaan tindakan(action)

Peneliti melaksanakan pembelajaran berdasarkan RPP yang
dikembangkan dari hasil siklus I.

c. Observasi Atau Pengamatan (observing)

Pada tahap pengamatan ini dilakukan oleh guru (observer) untuk
mengamati proses belajar dengan berpedoman pada lembar observasi.

d. Refleksi(reflecting)

Mengadakan refleksi dan evaluasi dari tahap perencanaan,
pelaksanaan tindakan dan tahap observasi serta pencapaian indikator
keberhasilan serta dipergunakan sebagai acuan untuk pelaksanaan
siklus berikutnya.

H. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data merupakan cara mengolah data yang telah
diperoleh dari lapangan. Hasil analisis data ini merupakan jawaban atas

pertanyaan masalah.



Dalam penelitian ini hasil observasi yang dilakukan pengamat sebagai
bahan renungan dan dijadikaan dasar pertimbangan bagi perbaikan proses
pembelajaran yang dilakukan guru dan siswa. Data yang diperoleh dari hasil
observasi siswa dianalisis dengan mendeskripsikan data tentang kegiatan guru
dan siswa.

1. Data Observasi
Data observasi yang diperoleh untuk merefleksi tindakan yang

telah dilakukan dan diolah secara deskriptif dengan menghitung :*°

jumla h sk
Rata — rata skor = Jma A SEoT

_jumla h observer

Skor tertinggi = jumlah butir x skor tertinggi tiap butir
Skor terendah = jumlah skor x skor terendah tiap butir
Selisih skor = skor tertinggi — skor terendah

selisi h skor

Kisaran nilai untuk tiap kriteria == —— —
jumla h kriteria penilaian

Keterangan :
Kriteria penilaian berdasarkan rentang nilai untuk observasi guru®
Tabel 3.2

Kriteria Penilaian Observasi guru

No Kriteria Skor
1 Kurang 12-20
2 Cukup 21-28
3 Baik 29-36

* Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT Remaja
Rosdakarya,2006), h. 132-133
%0 Kunandar, Penilaian Autentik( Jakarta:Rajawali Pers, 2013), h. 271



Tabel 3.3

Kriteria Penilaian Observasi Siswa

Kriteria penilaian berdasarkan rentang nilai untuk observasi siswa

No Kriteria Skor
1 Kurang 13-21
2 Cukup 22-30
3 Baik 31-39

2. Data hasil tes

Pengelolaan data dilakukan untuk mengetahui hasil belajar siswa

pada setiap siklus dan untuk mengetahui aktifitas siswa dalam proses

belajar mengajar. Hasil belajar yang dianalisis pada setiap siklus.

Untuk mengetahui nilai rata-rata hasil belajar siswa digunakan

rumus sebagai berikut:

x=%

Keterangan :

X = Nilai rata-rata siswa.
X = Jumlah nilai siswa.
N = Jumlah siswa.

Untuk mencari persentase ketuntasan belajar siswa digunakan

rumus sebagai berikut:
KB =2l x 100%

Keterangan :
KB = Persentase ketuntasan belajar siswa.

> = Jumlah siswa yang mendapat nilai 70 keatas.



N = Jumlah siswa.>*

Ketuntasan belajar yang dijadikan penekanan adalah nilai 67. Jadi,
siswa yang memperoleh nilai > 67 dinyatakan tuntas, begitu juga
sebaliknya siswa yang memperoleh nilai < 67 dinyatakan belum tuntas
pembelajarannya.

Dengan menggunakan ketuntasan diatas, peneliti dapat mengetahui
ketuntasan belajar siswa sebagai tolak ukur untuk meningkatkan hasil
belajar PKN di SD Negeri 56 Kota Bengkulu.

Tingkat keberhasilan pembelajaran siswa dapat dilihat dari

persentase ketuntasan belajar yang diperoleh, untuk lebih jelasnya dapat

dilihat dari tabel dibawah ini:

Tabel 3.4

Kriteria Tingkat Keberhasilan Belajar Siswa*?

Tingkat Keberhasilan Kriteria

80-100 Sangat Memuaskan
70-79 Memuaskan

60-69 Sedang

50-59 Rendah

0-49 Sangat Rendah

*'Trianto. Panduan Lengkap Penelitian Tindakan Kelas (Classroom Action Research) Teori
& Praktek, (Jakarta: Prestasi PustakaKarya, 2011), h. 63

52 Wahyu Subiansari, “Peningkatan Hasil Belajar Figih siswa Kelas IV Madrasah Ibtidaiyah
Melalui Model pembelajaran Arias (Assurance, Relevance, Assement, dan Satisfaction),” (Skripsi
S1 Fakultas Tarbiyah dan Tadris, IAIN Bengkulu,2014).



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Deskripsi Wilayah Objek Penelitian

1. Situasi dan Kondisi Awal

SD Negeri 56 Kota Bengkulu adalah sebuah lembaga Pendidikan
Negeri yang terletak di jalan Akasia Pagar Dewa Kelurahan Pagar Dewa
Kecamatan Selebar kota Bengkulu. SD Negeri 56 Kota Bengkulu pada
saat ini dipimpin oleh oleh seorang kepala sekolah Conefi, S.Pd dan
dibantu staf sekolah seperti guru tata usaha (TU), dewan guru yang

mengajar dibidang masing-masing serta pegawai lainnya.

SD Negeri 56 kota Bengkulu merupakan sekolah yang cukup baik
secara fisik maupun nonfisik. Secara fisik gedung sekolah dan sarana dan
prasarana sudah cukup baik. Seperti ruang kepala sekolah, ruang kantor,
ruang perpustakaan dan tata usaha (TU). Disamping itu didukung oleh
komponen sekolah yang intensitaskerjasama yang baik dan teratur baik

dalam hal kinerja guru, pelaksanaan program akademik.

2. Riwayat Singkat Berdirinya Sekolah Dasar Negri 56 Kota Bengkulu

SD Negeri 56 kota Bengkulu didirikan pada tahun 1998 dengan
memliki luas tanah 3000 m2yang dimana terdapat 22 ruang, 9 ruang
kelas, 1 ruang UKS, 1 ruang perpustakaan, 1 ruang Mhusolah, 1ruang WC

Guru, 5 ruang WC murid, 1 ruang guru, 1 ruang Kepsek, 1 ruang rumah



penjaga, 1 ruang Gudang.SD Negeri 56 kota Bengkulu di bawah
naungan Departemen Pendidikan pada tahun 1998 yang terletak di Akasia
Pagar Dewa Kelurahan Pagar DewaKecamatan Selebar Kota Bengkulu.

Setelah berdirinya SD Negeri 56 kota Bengkulu tersebut mengalami
kemajuan yang positif dari segi kuantitas maupun kualitasnya. Maka
berdasarkan keputusan kepala kantor Departemen Pendidikan Nasional SD

Negeri 56 kota Bengkulu berakrediatasi B dan status terdaftar dan diakui.

3. Keadaan Guru dan Tata Usaha
Adapun jumlah guru dan karyawan yang ada di SD Negeri 56 kota
Bengkulu berkisar 15 orang terbagi sebagai berikut :
a. Kepala sekolah
b. Dewan guru 10 orang
c. Tata usaha 1 orang
d. Petugas pepustakaan 1 orang
e. Penjaga sekolah I orang
f. Petugas UKS 1 orang
Untuk lebih jelasnya data dewan guru dan karyawan di SD Negeri
56 kota Bengkulu dapat dilihat pada tabelberikut ini:
Tabel 4.1
Data Guru dan Karyawan SD Negeri 56 Kota Bengkulu
Tahun Ajaran 2016/2017
No Nama Nip Jabatan
1 Conefi, S.Pd 196407081983072001 Kepala sekolah
2 Lela Erni, S.Pd 197107101991122001 Guru kelas
3 Faridah, S.Pd 196110221984112001 Guru kelas
4 Martinawati, S.Pd 196803301991042001 Guru kelas




5 Neni Lestari, S.Pd 196807271992062001 Guru kelas
6 Sunisti, S.Pd 197002152006042003 Guru kelas
7 Meri Agustina, S.Pd 198305242010012001 Guru kelas
8 Marizatul Aini, S.Pd 19820301 200502 2006 Guru kelas
9 Herman Lestari, S.Pd 196006161981111001 Guru kelas
10 | Nurhasanah, S.Pdi - Guru agama Islam
11 | Gusrin,S.Pd - Guru Penjas
12 | Dini Sundari,A.Md - Guru Tata usaha
13 | Helda Efrina - Guru perpustakaan
14 | Sutemon - Penjaga sekolah
15 | Evi Susanti - Pegawai kebersihan
Sumber Data : Tata Usaha SDNegeri 56 Kota Bengkulu Tahun 2017
4. Keadaan Siswa
Jumlah siswa SD Negeri 56 kota Bengkulu pada tahun ajaran
2017/2018 ini jumlah siswa sebanyak 222 siswa, data tersebut diambil
berdasrkan data rekapitulasi siswa SD Negeri 56 kota Bengkulu, jumlah
rincian laki-laki sebanyak 109 siswa dan perempuan sebanyak 113 siswi,
yang terbagi menjadi kelas I, II, 111, IV, V, dan VI.
Adapun utuk lebih jelasnya keadaan siswa di SD Negeri 56 kota
Bengkulu dapat dilihat pada tabel berikut ini :
Tabel 4.2
Data Siswa SD Negeri 56 kota Bengkulu 2016/2017
Siswa Laki-Laki Perempuan Rombel
Kelas | 13 18 1 Rombel
Kelas Il.a 17 14
Kelas I1.b 9 12 2 Rombel
Kelas I11 14 13 1 Rombel
Kelas IV.a 14 11
Kelas IV.b 14 9 2 Rombel
Kelas V 11 24 1 Rombel
Kelas VI 17 21 1 Rombel
Jumlah 109 122 8 Rombel

Sumber Data : Tata Usaha SDNegeri 56 Kota Bengkulu Tahun 2017




5. Keadaan Sarana dan Prasarana

Sarana dan prasarana merupakan hal yang sangat membantu dalam
proses dalam suatu lembaga pendidikan. Sebagi suatu sekolah berstatus
negeri, sekolah berusaha menambah sarana dan prasarana untuk
menunjang kegiatan belajar mengajar dan meningkatkan mutu yang lebih
baik. Terutama masalah kebesihan, hal ini sangat diutamakan sekali, selain
dilakukan oleh para siswa, juga dilakukan oleh para guru dan staf tata
usaha,sehingga sekolah tetap terjaga.

Untuk lebih jelasnya tentang sarana fisik di SD Negeri 56 kota

Bengkulu, dapat dilihat pada tabel berikut ini :

Tabel 4.3

Sarana Dan Prasarana SD Negeri 56 Kota Bengkulu
Nama Jenis Jumlah

Ruang belajar 9
Ruang Tata Usaha
Ruang guru
UKS
Ruang kepala sekolah
Perpustakaan
WC
Lapangan parkir
Kantin
Lapangan olahraga
Rumah penjaga sekolah
Gudang

13 | Mhusollah
Sumber Data : Tata Usaha SDNegeri 56 Kota Bengkulu Tahun 2017
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B. Hasil Penelitian
Penelitian tindakan kelas ini dilakukan pada semester ganjil tahun

ajaran 2017/2018. Penelitian ini dilakukan dikelas IV SD Negeri 56 Kota



Bengkulu yang berjumlah 25 siswa yang terdiri atas dari 14 siswa dan 11
Siswi.

Dalam bab ini membahas tentang hasil penelitian yang akan dilakukan
dengan pendekatan Scientific dalam meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN) yang
dilakukan melalui beberapa siklus. Penelitian tindakan kelas ini dilaksanakan
dalam 11l siklus. Dimana setiap siklus terdiri dari dua kali pertemuan.
Pendekatan pada penelitian tindakan kelas ini meliputi tahap perencanaan,
pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Dari penelitian yang telah dilakukan,
maka dapat dideskripsikan data hasil intervisin tindakan pada setiap siklus

sebagai berikut:

1. PraSiklus

Sebelum melakukan tindakan, terlebih dahulu peneliti melakukan
observasi awal terlebih dahulu ( pra siklus) terhadap proses pembelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKN) dikelas IV SD Negeri 56 Kota Bengkulu
pada hari jum’at, tanggal 3 November 2017 Untuk mengetahui kemampuan
awal peserta didik khususnya pada materi sistem pemerintahan Provinsi dalam
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN).

Tahap ini bertujuan untuk mengetahui seberapa tinggi tingkat
keterampilan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan (PKN) kelas IV sebelum diterapkan pendekatan scientific.
peneliti memberikan tes (Pre Test) keterampilan berpikir kritisdengan pokok

bahasan “sistem pemerintahan provinsi”.



Tes tersebut berisikan 5 item soal uraian. Masing-masing item soal
merupakan penjabaran dari indikator keterampilan berpikir kritis. Penilaian tes
untuk setiap item soal tersebut berbeda-beda, disesuaikan dengan bobot
penskoran yang sudah ditentukan dan kemudian diperoleh nilai siswa.

Berdasarkan hasil tes tersebut diperoleh nilaiawal keterampilanberpikir
kritis siswa.Adapun nilai perolehan hasil tes tersebut adalah sebagai berikut :

Tabel 4.4

Hasil Tes Pra Siklus Keterampilan Berpikir Kritis Siswa Kelas 1V SD Negeri
56 Kota Bengkulu

NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 | Ahmad Zainal Jusuf 67 50 Tidak tuntas
2 | Ari Fahmi Prasetyo 67 40 Tidak tuntas
3 | Aziza Pratiwi 67 60 Tidak tuntas
4 | Aglinia Naifah 67 70 Tuntas
5 | Anggun Tiara Ditha 67 60 Tidak tuntas
6 | Azizah Khairunisa 67 50 Tidak tuntas
7 | Amelia Fitri Yani 67 50 Tidak tuntas
8 | Bambang Suherman 67 50 Tidak tuntas
9 | Dimas Hermansyah Saputra 67 60 Tidak tuntas
10 | Haekal Rizal Syaputra 67 10 Tidak tuntas
11 | Julieo Ferdiansyah 67 60 Tidak tuntas
12 | M. Fairus Putra Rayen 67 40 Tidak tuntas
13 | Muhamad Diko Aditia 67 60 Tidak tuntas
14 | Nesa Haziana 67 70 Tuntas
15 | Nabila Salsa Bila 67 50 Tidak tuntas
16 | Nabila Seziliya Amanda 67 60 Tidak tuntas
17 | Rasit Radi 67 50 Tidak tuntas
18 | Roy Sihombing 67 40 Tidak tuntas
19 | Rita Gustiyani 67 70 Tuntas
20 | Wendi Ardi Kusuma 67 20 Tidak tuntas
21 | Windi Juliana 67 50 Tidak tuntas
22 | Yogi Syahputra 67 50 Tidak tuntas
23 | Yosandra Al Wandha 67 20 Tidak tuntas
24 | Yunita Sari 67 60 Tidak tuntas
25 | Zendi Badio 67 20 Tidak tuntas

Jumlah 1.240
Rata-rata 49,6
Ketuntasan belajar 12%

Sumber Data : Hasil Penelitian



Tabel 4.5
Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Awal

No | TingkatKeberhasilan | Frekuensi | Presentase | Kriteria

1 80-100 - - Sangat memuaskan

2 70-79 3 12% Memuaskan

3 60-69 7 28% Sedang

4 50-59 8 32% Rendah

5 0-49 7 28% Sangat rendah
JUMLAH 25

Sumber Data : Hasil Penelitian

Dari grafik di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada
pelaksanaan pra siklus, nilai rata- rata peserta didik adalah 48 dengan nilai
terendah 10 dan nilai tertinggi 70. siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM 67 ada 22 siswa dan 3 siswa mendapat nilai di atas KKM 67
diantaranya 3 siswa memuaskan, 7 siswa sedang, 8 siswa rendah, dan 7
siswa nilai sangat rendah. Jika hitungan berdasarkan presentase
ketuntasan belajar siswa yang tuntas 12% dan 88% siswa yang tidak tuntas

belajar.

Siklus |

Setelah memperhatikan hasil pengamatan pra siklus, peneliti
bersama kolaborator mengadakan perencanaan, pelaksanaan, pengamatan,
dan refleksi yang akan dilakukan pada siklus 1. Pelaksanaan Siklus I
dilaksanakan 2 x 35 menit pada tanggal 3 November 2017. langkah-
langkah ini dimulai dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan
refleksi yang akan dijelaskan sebagai berikut:

a. Tahap Perencanaan



1)

2)

Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang digunakan dalam pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan scientific

Peneliti mempersiapkan instrumen pendukung tindakan vyaitu:
lembar observasi bagi guru dan siswa mengenai keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific, lembar

kerja siswa (LKS), tes keterampilan berpikir kritis bagi siswa, dan

media pembelajaran

b. Tahap Pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus | dilaksanakan dalam dua kali

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 3 November 2017

dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 6November 2017 dengan

alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah 2 jam pelajaran (2 x 35

menit). Adapun rincian pelaksanaan tindakan setiap pertemuan dalam

siklus I adalah sebagai berikut :

1) Pertemuan Pertama

NO

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

1.

Kegiatan awal

Apersepsi dan morivasi

a. Guru memulai pelajaran dengan salam serta ditambah dengan
yel-yel.

b. Guru menanyakan pertanyaan kepada siswa : adakah yang tahu
apa yang dimaksud dengan kabupaten?

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan
kompetensi yang harus dikuasai siswa.

10
menit

Kegiatan inti

Mengamati

a. Siswa mengamati materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru

b. Siswa mulai menuliskan hasil pengamatan dari penjelasan guru

50
menit




di sebuah kertas/buku secara perseorangan

Menanya
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang
permasalahan yang sudah diamati

Mengumpulkan Informasi

Kegiatan |

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

b. Membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkahnya

c. Setiap kelompok saling membantu untuk mencari jawaban
terhadap soal yang telah disiapkan berdasarkan penjelasan yang
telah diamati

Menalar

Kegiatan 1
a. Siswa mulai berpikir, berdiskusi dan mengambil kesimpulan

dari informasi yang telah didapatkan untuk menjawab LKS

yang telah diberikan

b. Kelompok yang menang adalah kelompok yang kalimat
jawabannya benar dan lengkap pada setiap nomor soal

Mengkomunikasikan

Kegiatan 1
a. Perwakilan kelompokknya membacakan hasil jawaban dari

pertanyaan di depan kelas
b. Siswa mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah
yang sudah dipelajari

3 [Kegiatan akhir 10
a. Guru memberikan penghargaan baik kepada individu maupun | menit
kelompok
b. Salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari
ini
c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan Kedua
NO Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
1. [Kegiatan awal 10
Apersepsi dan morivasi menit

a. Guru memulai pelajaran dengan salam serta ditambah dengan
yel-yel

b. Guru menanyakan pertanyaan kepada siswa : adakah yang tahu
siapa nama Gubernur kita yang ke 1?

c. Siapakah Gubernur kita sekarang?

d. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan
kompetensi yang harus dikuasai siswa.




a. Guru memberikan penghargaan baik kepada individu maupun
kelompok

b. Salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari
ini

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

Kegiatan inti 50
Mengamati menit
a. Siswa mengamati materi pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
b. Siswa mulai menuliskan hasil pengamatan dari penjelasan guru
di sebuah kertas/buku secara perseorangan
Menanya
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang
permasalahan yang sudah diamati
Mengumpulkan Informasi
Kegiatan |
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok
b. Membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkahnya
c. Setiap kelompok saling membantu untuk mencari jawaban
terhadap soal yang telah disiapkan berdasarkan penjelasan yang
telah diamati
Menalar
Kegiatan 1
a. Siswa mulai berpikir, berdiskusi dan mengambil kesimpulan
dari informasi yang telah didapatkan untuk menjawab LKS
yang telah diberikan
b. Kelompok yang menang adalah kelompok yang kalimat
jawabannya benar dan lengkap pada setiap nomor soal
Mengkomunikasikan
Kegiatan 1
a. Perwakilan kelompokknya membacakan hasil jawaban dari
pertanyaan di depan kelas
b. Siswa mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah
yang sudah dipelajari
Kegiatan akhir 10
menit

Selanjutnya, dari hasil pelaksanaan tes keterampilan berpikir

kritis dalam tindakan siklus | yang telah dijelaskan sebelumnya,

diperoleh nilai hasil tes keterampilan berpikir kritis tersebut. Adapun




nilai hasil tes keterampilan berpikir kritis siklus | adalah sebagai

berikut:

Tabel 4.6
Daftar Hasil Nilai Tes Keterampilan Berfikir Kritis Siswa Siklus | SD
Negeri 56 Kota Bengkulu

NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 Ahmad Zainal Jusuf 67 90 Tuntas

2 | Ari Fahmi Prasetyo 67 60 Tidak tuntas
3 Aziza Pratiwi 67 68 Tuntas

4 | Aglinia Naifah 67 54 Tidak tuntas
5 Anggun Tiara Ditha 67 84 Tuntas

6 Azizah Khairunisa 67 94 Tuntas

7 Amelia Fitri Yani 67 72 Tuntas

8 Bambang Suherman 67 74 Tuntas

9 Dimas Hermansyah Saputra 67 60 Tidak tuntas
10 | Haekal Rizal Syaputra 67 44 Tidak tuntas
11 | Julieo Ferdiansyah 67 54 Tidak tuntas
12 | M. Fairus Putra Rayen 67 72 Tuntas
13 | Muhamad Diko Aditia 67 76 Tuntas
14 | Nesa Haziana 67 94 Tuntas
15 | Nabila Salsa Bila 67 50 Tidak tuntas
16 | Nabila Seziliya Amanda 67 84 Tuntas
17 | Rasit Radi 67 74 Tuntas
18 | Roy Sihombing 67 82 Tuntas
19 | Rita Gustiyani 67 52 Tidak tuntas
20 | Wendi Ardi Kusuma 67 48 Tidak tuntas
21 | Windi Juliana 67 78 Tuntas
22 | Yogi Syahputra 67 34 Tidak tuntas
23 | Yosandra Al Wandha 67 72 Tuntas
24 | Yunita Sari 67 61 Tidak tuntas
25 | Zendi Badio 67 62 Tidak tuntas
Jumlah 1.693

Rata-rata 68

Ketuntasan belajar 56%

Sumber Data : Hasil Penelitian

Tabel 4.7



Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Siklus | SD Negeri 56 Kota

Bengkulu
No | TingkatKeberhasilan Frekuensi | Presentase Kriteria
1 80-100 6 24% Sangat memuaskan
2 70-79 7 28% Memuaskan
3 60-69 5 20% Sedang
4 50-59 4 16% Rendah
5 0-49 3 12% Sangat rendah
Jumlah 25

Sumber Data : Hasil Penelitian

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada
pelaksanaan siklus I, nilai rata-rata peserta didik adalah 68 dengan nilai
terendah 34 dan nilai tertinggi 94. Siswa yang mendapat nilai dibawah
KKM 67 ada 11 siswa dan 14 siswa mendapatkan nilai di atas KKM 67
diantaranya 6 siswa mendapat nilai sangat memuaskan, 7 siswa
memuaskan, 5 siswa sedang, 4 siswa rendah, dan 3 siswa mendapat nilai
sangat rendah. Jika hitungan berdasarkan presentase ketuntasan belajar
maka hanya 56% siswa yang tuntas dan 44% siswa yang tidak tuntas
belajar.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan
pada siklus | sudah terjadi peningkatan baik dari nilai rata- rata dan nilai
ketuntasan belajarnya dibandingkan hasil yang diperolen sebelum
tindakan, akan tetapi hasil yang diperoleh belum mencapai ketuntasan
belajar yang diharapkan masih dibawah target yang diinginkan 80% dari
sejumlah siswa. Hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran pada siklus | masih butuh perbaikan, karena masih ada

beberapa peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil



tes akhir siklus | ternyata ketuntasan belajar klasikal peserta didik
mencapai. 56%dengan nilai rata- rata 68. Dengan demikian indikator
keberhasilan tindakan pada siklus | belum tercapai, maka perlu diadakan
perbaikan pada siklus Il untuk meningkatkan kemampuan berfikir kritis
siswa berdasarkan target yang ingin dicapai.
c. Pengamatan
Selama peneliti melakukan penelitian tindakan kelas (PTK) juga
dilakukan observasi yaitu pengamatan aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan pendekatan scientificdalam meningkatkan kemampuan
berfikir Kkritis siswapada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan
(PKN) di kelas IV SD Negeri 56 Kota Bengkulu. Pengamatan ini
menggunakan lembar observasi yang sudah disusun dengan memberi
tanda checklist (v) pada lembar observasi untuk aspek yang diamati.
Observasi dilakukan terhadap aktivitas guru dan siswa di dalam
kelas pengamatan dan penilaian pada kegiatan belajar mengajar
dengan pendekatan scientificdalam meningkatkan kemampuan berfikir
kritis siswapada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN).
Pengamat mengamati siswa tersebut dalam proses pembelajaran
berlangsung berikut rinciannya :
1. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus |
Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus | pada
mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN) dengan

menerapkan pendekatan scientificdalam meningkatkan kemampuan



berfikir Kkritis siswa yang dilakukan pengamat diperoleh data

sebagai berikut :

Tabel 4.8

Data Hasil Obeservasi Terhadap Aktivitas Siswa Pada Siklus |
Pendekatan Scientific dalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis siswa Pada Mata Pelajaran Pkn

a. Rata-rata skor =

ju

mlah aspek yang diamati

No | Indikator Deskriptor Kriteria penilaian
K |C B
1. | Gaya dan a. Melakukan apersepsi dengan N
Antusias semangat \
Belajar b. Menjawab pertanyaan guru
c. Menunjukan sikap antusias terhadap |
proses Pembelajaran
2. | Tujuan a. Siswa memperhatikan tujuan |
Pembelajaran pembelajaran yang disampaikan oleh
guru
b. Siswa  mengajukan  pertanyaan |
tentang pembelajaran
3. | Penguasaan a. Fokus pada pembelajaran N
Materi b. Mendengarkan penjelasan dari guru \
Pembelajaran c. Umpan-balik menjawab pertanyaan |
guru
4. | Penguasaan a. Siswa memperhatikan media yang N
Media digunakan guru \
pembelajaran b. Siswa aktif dalam proses
pembelajaran \
c. Siswa  tertib  dalam proses
pembelajaran
5. | Kesimpulan a. Mengungkapkan kesimpulan dengan |
bahasa yang mudah dipahami
6. | Evaluasi a. Siswa mengerjakan soal evaluasi N
dengan petunjuk soal dan tepat
waktu
Jumlah Skor 10 6 0
Total Skor 16 (kurang)
Sumber Data : Hasil Penelitian
Keterangan :
jumlah skor




Rata-rata sk o 1,2
ata-rata skor =— =1,
13

. Skor tertinggi = jumlah butir soal x Skor tertinggi tiap butir
=13x 3
=39

Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir
=13x1
=13

. Selisih skor = skor tertinggi- skor terendah

= 39-13=26

selisih skor
jumlah kriteria penilaian

Kisaran nilai untuk tiap kriteria =

Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan terhadap

aktivitas siswa selama pembelajaran berlangsung adalah 16 dengan

rata-rata skorl,2. Aspek yang diamati pada lembar observasi siswa

siklus | terdiri 13 item. Sedangkan kriteria penilaian tertinggi

adalah 3. Sehingga skor maksimal pada lembar observasi siswa

adalah dengan presentase 39. Dengan demikian aktivitas siswa

pada siklus ini masih termasuk kategori kurang.



2. Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus |

Deskripsi observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pengamatan pada siklus | terhadap aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientificdalam
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKN), guru telah melaksanakan
tahap-tahap pembelajaran menerapkan pendekatan scientific
dengan baik. Perolehan untuk aktivitas sguru diperoleh data
sebagai berikut :

Tabel 4.9
Data Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Pada Siklus |

Pendekatan Scientific dalam Meningkatkan Kemampuan
Berfikir Kritis siswa Pada Mata Pelajaran Pkn

Indikator Deskriptor Kriteria penilaian
K C B
Gaya dan a. Menyiapkan alat bahan dan N
Antusias mengkondisikan siswa
Belajar b. Umpan-balik dalam proses |
pembelajaran \

c. Melakukan apersepsi dalam proses
pembelajaran

Tujuan a. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran N
Pembelajaran |p. Melibatkan siswa secara aktif dalam

mencapai tujuan pembelajaran \
Penguasaan . Memberikan materi dengan bahasa N
Materi yangmudah dipahami
Pembelajaran p. Materi sesuai dengan indikator dan V

tujuan pembelajaran

c. Memberikan kesempatan pada siswa \

untuk bertanya mengenai  materi
pembelajaran

Penguasaan . Menggunakan media yang terjangkau N

Media oleh siswa

pembelajaran b. Menggunakan media yang sesuali \
dengan materi pembelajaran

c. Menggunakan media yang mudah
menarik dan dipahami oleh siswa \

O




5. | Kesimpulan fa. Menyimpulkan kesimpulan | v
pembelajaran

6. | Evaluasi a. Memberikan evaluasi sesuai dengan N
materi yang diberikan sesuai dengan
petunjuk dan tepat waktu

Jumlah Skor 3 14 9

Total Skor 26(cukup)

Sumber Data : Hasil Penelitian

Keterangan :

jumlah skor
jumlah aspek yang diamati

a. Rata-rata skor =

Rata-rata sk 2 2
ata-rata skor =—=
13

b. Skor tertinggi= jumlah butir soal x Skor tertinggi tiap butir
=13x3
=39
c. Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir
=13x1
=13
d. Selisih skor = skor tertinggi-skor terendah
= 39-13=26

selisih skor
jumlah kriteria penilaian

e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria =




Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan terhadap
aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung adalah 26 dengan
rata-rata skor2. Aspek yang diamati pada lembar observasi guru
siklus 1 terdiri dari 13 item. Sedangkan kriteria penilaian tertinggi
adalah 3. Sehingga skor maksimal pada lembar observasi siswa
adalah dengan presentase 39. Dengan demikian aktivitas guru pada

siklus ini masih dalam kategori cukup.

d. Refleksi

Setelah siklus | terlaksana, peneliti bersama guru melakukan
refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus 1. Refleksi tersebut
bertujuan untuk mengetahui kekurangan yang terdapat pada
pelaksanaan siklus 1. Setelah dianalisis kekurangan-kekurangan
tersebut, kemudian peneliti bersama guru menentukan tindakan
perbaikan untuk pelaksanaan siklus 1. Hasil refleksi, tersebut
kemudian dijadikan sebagai pedoman dalam perencanaan dan
pelaksanaan pada siklus 1l. Adapun hasil refleksi siklus | dan
rekomendasi perbaikan untuk siklus 1l disajikan sebagai berikut:

1. Dalam pembagian kelompok, heterogenitas kelompok masih
kurang merata untuk setiap kelompok, karena hanya ditentukan
ketua kelompok yang dinilai mempunyai kemampuan dan
keterampilan lebih, sedangkan anggota dari kelompoktersebut
ditentukan secara acak. Hal ini menyebabkan kerja kelompok

berjalan kurang maksimal.



2. Dalam pelaksanaan investigasi kelompok masih terdapat siswa
yang kurang berpartisipasi aktif dalam kelompoknya.

3. Saat kelompok menyajikan laporan akhir ke dalam forum kelas
penyajian masih kurang maksimal, masih terdapat dominasi siswa
tertentu dalam menyampaikan dan menjelaskan laporan hasil
kelompoknya, sehingga anggota lain dari kelompok tersebut kurang
berpartisipasi aktif secara maksimal.

Dengan demikian, peneliti harus memperbaiki pembelajaran dan
melanjutkan ke siklus selanjutnya dengan langkah-langkah perbaikan

sebagai berikut :

1. Pembagian kelompok kerja lebih dimaksimalkan, yaitu dengan cara
pemerataan heterogenitas setiap kelompok dengan didasarkan pada
tingkat kecerdasan, kemampuan, keterampilan, dan jenis kelamin
siswa untuk setiap kelompok dibagi secara merata.

2. Guru harus berperan aktif dalam memotivasi siswa pada setiap
kelompok agar lebih berpartisipasi aktif dalam proses tersebut.

3. Guru membimbing setiap kelompok, agar setiap anggota dalam
suatu kelompok lebih berpartisipasi aktif dalam menyajikan
laporan akhir ke dalam forum kelas

3. Siklus 11
Tahap perencanaan pada siklus Il dilakukan dengan menggunakan
hasil refleksi siklus | sebagai pedoman perencanaan. Adapun tahap

perencanaan pada siklus Il adalah sebagai berikut:



a. Tahap Perencanaan

1) Peneliti  bersama guru menyusun rencana pelaksanaan
pembelajaran (RPP) yang akan digunakan dalam pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan scientific, Terdapat beberapa
kegiatan pembelajaran yang disusun sedikit berbeda dari
perencanaan pembelajaran pada siklus 1. Perbedaan kegiatan
pembelajaran tersebut secara garis besar adalah hasil rekomendasi
perbaikan yang diperoleh dari kegiatan refleksi siklus 1.

2) Peneliti mempersiapkan instrumen pendukung tindakan yaitu:
lembar observasi bagi guru dan siswa mengenai keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific, lembar
kerja siswa (LKS), tes keterampilan berpikir kritis bagi siswa, dan
media pembelajaran.

b. Tahap pelaksanaan
Pelaksanaan tindakan siklus 11 dilaksanakan dalam dua Kkali

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 10 November 2017

dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 13 November 2017 dengan

alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah 2 jam pelajaran (2 x 35

menit). Adapun rincian pelaksanaan tindakan setiap pertemuan dalam

siklus 11 adalah sebagai berikut:



1) Pertemuan Pertama

NO | Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan awal 10
Apersepsi dan morivasi menit
a. Guru memulai pelajaran dengan salam serta ditambah dengan yel-
el.
b. éuru menanyakan pertanyaan kepada siswa : adakah yang tahu
apa yang dimaksud dengan DPRD?
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan
kompetensi yang harus dikuasai siswa.
2. [Kegiatan inti 50
a. Siswa mengamati penjelasan materi yang disampaikan guru. menit

b. Siswa mulai menuliskan hasil pengamatan dari materi yang
disampaikan guru di sebuah kertas/buku secara perseorangan

Menanya
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang permasalahan
yang sudah diamati

Mengumpulkan Informasi

Kegiatan |
a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

b. Membagikan LKS dan menjelaskan langkah- langkahnya

c. Setiap kelompok saling membantu untuk mencari jawaban
terhadap soal yang telah disiapkan berdasarkan penjelasan materi
yang telah diamati

Kegiatan 2

a. Setiap kelompok berbaris sesuai dengan kelompoknya dengan
membawa 1 buah pulpen setiap kelompoknya

b. Setiap barisan perkelompok sudah mempersiapkan jawaban dari
pertanyaan yang diberikan

Menalar

Kegiatan 1

a. Siswa mulai berpikir, berdiskusi dan mengambil kesimpulan dari
informasi yang telah didapatkan untuk menjawab LKS yang telah
diberikan

b. Setiap anggota kelompok di berikan waktu 5 menit untuk
menjawab pertanyaan

c. Anggota kelompok yang sudah menjawab pertanyaan baris di
bagian paling akhir dilakukan terus menerus sampai waktu yang
ditentukan

d. Setiap anggota kelompok menuliskan jawaban dari pertanyaan
dipapan tulis

e. Kelompok yang menang adalah kelompok yang kalimat




jawabannya benar dan lengkap pada setiap nomor soal
Mengkomunikasikan

Kegiatan 1
a. Perwakilan kelompokknya membacakan hasil jawaban dari

pertanyaan di depan kelas
b. Siswa mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah yang
sudah dipelajari

3 [Kegiatan akhir 10
a. Guru memberikan penghargaan baik kepada individu maupun | menit
kelompok
b. Salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini
c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.
2) Pertemuan kedua
NO Langkah-langkah Pembelajaran Waktu
1. Kegiatan awal 10
Apersepsi dan morivasi menit
a. Guru memulai pelajaran dengan salam serta ditambah dengan yel-
yel
b. Guru menanyakan pertanyaan kepada siswa : sebutkan apa saja
struktur dari pemerintahan kabupaten?
c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan
kompetensi yang harus dikuasai siswa.
2. [Kegiatan inti 50
Mengamati menit

a. Siswa mengamati penjelasan materi yang disampaikan guru
melalui media gambar

b. Siswa mulai menuliskan hasil pengamatan dari materi yang
disampaikan guru di sebuah kertas/buku secara perseorangan

Menanya
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang permasalahan
yang sudah diamati

Mengumpulkan Informasi

Kegiatan |

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.

b. Membagikan LKS dan menjelaskan langkah- langkahnya

c. Setiap kelompok saling membantu untuk mencari jawaban
terhadap soal yang telah disiapkan berdasarkan penjelasan materi
yang telah diamati

Menalar

Kegiatan 1

a. Siswa mulai berpikir, berdiskusi dan mengambil kesimpulan dari
informasi yang telah didapatkan untuk menjawab LKS yang telah
diberikan




b. Setiap anggota kelompok mengeraikan atau menjelaskan jawaban
dari pertanyaan di LKS yang diberikan

c. Kelompok yang menang adalah kelompok yang kalimat

d. jawabannya benar dan lengkap pada setiap nomor soal

Mengkomunikasikan

Kegiatan 1

a. Perwakilan kelompokknya membacakan hasil jawaban dari
pertanyaan di depan kelas

b. Siswa mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah yang
sudah dipelajari

Kegiatan akhir

a. Guru memberikan penghargaan baik kepada individu maupun
kelompok

b. Salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari ini

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam

10
menit

Selanjutnya, dari hasil pelaksanaan tes keterampilan berpikir Kkritis

dalam tindakan siklus Il yang telah dijelaskan sebelumnya, diperoleh

nilai

hasil tes keterampilan berpikir kritis tersebut. Adapun nilai hasil tes

keterampilan berpikir kritis siklus Il adalah sebagai berikut.

Tabel 4.10
Hasil Tes Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Siklus Il SD Negeri 56 Kota
Bengkulu
NO NAMA SISWA KKM | NILAI | KETERANGAN
1 Ahmad Zainal Jusuf 67 50 Tidak tuntas
2 Ari Fahmi Prasetyo 67 74 Tuntas
3 Aziza Pratiwi 67 72 Tuntas
4 Aglinia Naifah 67 68 Tuntas
5 Anggun Tiara Ditha 67 68 Tuntas
6 Azizah Khairunisa 67 72 Tuntas
7 Amelia Fitri Yani 67 96 Tuntas
8 Bambang Suherman 67 58 Tidak tuntas
9 Dimas Hermansyah Saputra 67 50 Tidak tuntas
10 Haekal Rizal Syaputra 67 46 Tidak tuntas
11  Julieo Ferdiansyah 67 66 Tidak tuntas
12 M. Fairus Putra Rayen 67 84 Tuntas
13 Muhamad Diko Aditia 67 72 Tuntas
14 Nesa Haziana 67 76 Tuntas
15 Nabila Salsa Bila 67 74 Tuntas




16Nabila Seziliya Amanda 67 84 Tuntas
17 | Rasit Radi 67 90 Tuntas
18 | Roy Sihombing 67 94 Tuntas
19 | Rita Gustiyani 67 72 Tuntas
20 | Wendi Ardi Kusuma 67 64 Tidak tuntas
21 | Windi Juliana 67 76 Tuntas
22 | Yogi Syahputra 67 74 Tuntas
23 | Yosandra Al Wandha 67 64 Tidak tuntas
24 | Yunita Sari 67 72 Tuntas
25 | Zendi Badio 67 60 Tidak tuntas
Jumlah 1.776
Rata-rata 71,4
Ketuntasan belajar 68%

Sumber Data : Hasil Penelitian

Tabel 4.11
Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Siklus 11 SD Negeri 56 Kota Bengkulu
No | TingkatKeberhasilan Frekuensi | Presentase Kriteria
1 80-100 5 20% Sangat memuaskan
2 70-79 10 40% Memuaskan
3 60-69 6 24% Sedang
4 50-59 3 12% Rendah
5 0-49 1 0,4% Sangat rendah
Jumlah 25

Sumber Data : Hasil Penelitian

Dari tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada pelaksanaan
siklus 1, nilai rata-rata peserta didik adalah 71,4 dengan nilai terendah 46
dan nilai tertinggi 96. Siswa yang mendapat nilai dibawah KKM 67 ada 8
Siswa dan 17 siswa mendapatkan nilai di atas KKM 67 diantaranya 5
siswa mendapat nilai sangat memuaskan, 10 siswa memuaskan, 6 siswa
sedang, 3 siswa rendah, 1 dan siswa mendapat nilai sangat rendah. Jika
hitungan berdasarkan presentase ketuntasan belajar maka hanya 68%

siswa yang tuntas dan 32% siswa yang tidak tuntas belajar.

Dari data di atas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan tindakan

pada siklus Il sudah terjadi peningkatan baik dari nilai rata-rata dan nilai



ketuntasan belajarnya dibandingkan hasil yang diperoleh sebelum
tindakan, akan tetapi hasil yang diperoleh belum mencapai ketuntasan
belajar yang diharapkan masih dibawah target yang diinginkan 80% dari
sejumlah siswa. Hasil analisis di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran pada siklus | masih butuh perbaikan, karena masih ada
beberapa peserta didik yang belum mencapai ketuntasan belajar. Dari hasil
tes akhir siklus Il ternyata ketuntasan belajar klasikal peserta didik
mencapai 68% dengan nilai rata- rata 71,4 dengan melihat ketuntasan
peserta didik tersebut maka perlu diadakan perbaikan pada siklus 1 untuk

meningkatkan hasil belajar berdasarkan target yang ingin dicapai.

Pengamatan

Selama peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ( PTK) juga
dilakukan observasi yaitu mengamati aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan pendekatan scientificpada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan (PKN) di kelas IV SD Negeri 56 Kota Bengkulu.
Pengamatan ini menggunakan lembar observasi yang sudah disusun
dengan member tanda checklist(\) pada lembar observasi pada aspek yang
diamati. Pada siklus Il merupakan perbaikan yang terjadi pada siklus I.

hasilnya sebagai berikut :

1. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus 11
Hasil observasi terhadap siklus Il dalam proses pembelajaran
dengan menerapkan pendekatan secientificyang dilaksanakan oleh satu

orang pengamat diperoleh data sebagai berikut :



Tabel 4.12

Data Hasil Obeservasi Terhadap Aktivitas Siswa Pada Siklus 11
Pendekatan ScientificDalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis

Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn

No | Indikator Deskriptor Kriteria penilaian
K C|B
1. | Gayadan a. Melakukan apersepsi dengan N
Antusias Belajar semangat \
b. Menjawab pertanyaan guru \
c. Menunjukan sikap antusias terhadap
proses Pembelajaran
2. | Tujuan a. Siswa  memperhatikan  tujuan | V
Pembelajaran pembelajaran yang disampaikan oleh
guru \
b. Siswa  mengajukan  pertanyaan
tentang pembelajaran
3. | Penguasaan a. Fokus pada pembelajaran N
Materi b. Mendengarkan penjelasan dari guru \
Pembelajaran c. Umpan-balik menjawab pertanyaan \
guru
4. | Penguasaan a. Siswa memperhatikan media yang N
Media digunakan guru
pembelajaran b. Siswa aktif dalam proses \
pembelajaran
c. Siswa tertib  dalam proses \
pembelajaran
5. | Kesimpulan a. Mengungkapkan kesimpulan dengan N
bahasa yang mudah dipahami
6. | Evaluasi a. Siswa mengerjakan soal evaluasi N
dengan petunjuk soal dan tepat
waktu
Jumlah Skor 3 14 |9
Total Skor 26(cukup)

Sumber Data : Hasil Penelitian

Keterangan :

a. Rata-rata skor =

Rata-rata skor

jumlah skor
jumlah aspek yang diamati




. Skor tertinggi = jumlah butir soal x Skor tertinggi tiap butir
=13x3
=39

Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir
=13x1
=13

. Selisih skor = skor tertinggi-skor terendah

= 39-13=26

selisih skor
jumlah kriteria penilaian

Kisaran nilai untuk tiap kriteria =

— =86
3

Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan terhadap aktivitas
siswa selama pembelajaran berlangsung adalah 26 dengan rata-rata skor 2
aspek yang diamati pada lembar observasi siswa siklus Il terdiri 13 item.
Sedangkan kriteria penilaian tertinggi adalah 3. Sehingga skor maksimal
pada lembar observasi siswa adalah dengan presentase 39. Dengan

demikian aktivitas siswa pada siklus ini masih termasuk kategori cukup.

2. Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus 11
Deskripsi observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh

pengamat pada siklus Il terhadap aktivitas guru selama kegiatan



pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific pada mata
pelajaran  pendidikan  kewarganegaraan (PKN), guru telah
melaksanakan tahap-tahap pembelajaran pada pendekatan scientific
dengan baik. Perolehan untuk aktivitas guru diperoleh data sebagai
berikut :

Tabel 4.13
Data Hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Pada Siklus 11

Pendekatan Scientific Dalam Meningkatkan Keterampilan Berfikir Kritis

Siswa Pada Mata Pelajaran Pendidikan Kewarganegaraan (PKN)

. Deskriptor Kriteria penilaian
No | Indikator P < T : B
1. | Gayadan a. Menyiapkan alat bahan dan N
Antusias mengkondisikan siswa
Belajar b. Umpan-balik dalam proses pembelajaran \
c. Melakukan apersepsi dalam proses \
pembelajaran
2. | Tujuan a. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran N
Pembelajaran b. Melibatkan siswa secara aktif dalam
mencapai tujuan pembelajaran \
3. | Penguasaan fa. Memberikan materi dengan bahasa N
Materi yangmudah dipahami
Pembelajaran . Materi sesuai dengan indikator dan V
tujuan pembelajaran
c. Memberikan kesempatan pada siswa
untuk  bertanya mengenai  materi |
pembelajaran
4. | Penguasaan j@. Menggunakan media yang terjangkau N
Media oleh siswa
pembelajaran b. Menggunakan media yang sesuai dengan \
materi pembelajaran
c. Menggunakan media yang mudah \
menarik dan dipahami oleh siswa
5. | Kesimpulan |a. Menyimpulkan kesimpulan pembelajaran |
6. | Evaluasi a. Memberikan evaluasi sesuai dengan N
materi yang diberikan sesuai dengan
petunjuk dan tepat waktu
Jumlah Skor 2 12 15
Total Skor 29 (baik)

Sumber Data : Hasil Penelitian




Keterangan :

jumlah skor

a. Rata-rata skor = jumlah aspek yang diamati

_29 _
Rata-rata skor 13~ 2,2

b. Skor tertinggi = jumlah butir soal x Skor tertinggi tiap butir
=13x3
=39
c. Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir
=13x1
=13
d. Selisih skor = skor tertinggi-skor terendah
= 39-13=26

selisih skor

e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria = jumTah kriteria penflaian

Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan terhadap aktivitas
guru selama pembelajaran berlangsung adalah 29 dengan rata-rata skor
2,2. Aspek yang diamati pada lembar observasi guru siklus Il terdiri
dari 13 item. Sedangkan Kriteria penilaian tertinggi adalah 3. Sehingga

skor maksimal pada lembar observasi siswa adalah dengan presentase



39. Dengan demikian aktivitas guru pada siklus ini masih dalam

kategori baik.

d. Refleksi
Setelah siklus 1l terlaksana, peneliti bersama guru melakukan

refleksi terhadap pelaksanaan tindakan siklus Il. Refleksi tersebut

bertujuan untuk mengetahui kekurangan yang masih terdapat pada

pelaksanaan siklus Il. Setelah dianalisis kekurangan-kekurangan tersebut,

kemudian peneliti bersama guru menentukan tindakan perbaikan untuk

pelaksanaan siklus Il. Hasil refleksi, tersebut kemudian dijadikan sebagai

pedoman dalam perencanaan dan pelaksanaan pada siklus Ill. Adapun

hasil refleksi siklus 1l dan rekomendasi perbaikan untuk siklus I11

disajikan sebagai berikut:

1. 68% siswa sudah memahami materi yang diajarkan walaupun siswa
kurang dalam menanggapi apersepsi dari guru

2. Saat kelompok lain sedang menyajikan laporan akhir ke dalam forum
kelas (kelompok penyaji), pokok bahasan/ materi yang disampaikan
oleh kelompok tersebut kurang dapat dipahami secara maksimal oleh
kelompok lainnya.

3. Ketika suatu kelompok menyajikan laporan akhir ke dalam forum
kelas, hanya beberapa siswa dari kelompok lain yang berpartisipasi
aktif dalam memberikan tanggapan/ menanyakan hal-hal yang masih

kurang jelas dari materi yang disampaikan oleh kelompok penyaji.



4. Motivasi siswa untuk berperan aktif dalam proses pembelajaran masih

kurang maksimal.

Dengan demikian, peneliti harus memperbaiki pembelajaran dan
melanjutkan ke siklus selanjutnya dengan langkah-langkah perbaikan

sebagai berikut :

1. Memaksimalkan penggunan media pembelajaran terutama untuk
pendekatan scientificdalam meningkatkan kemampuan berfikir Kritis
siswa

2. Untuk memaksimalkan pemahaman kelompok lain terhadap pokok
bahasan yang disampaikan oleh kelompok penyaji, anggota kelompok
lain dapat ikut berpartisipasi aktif/ambil peran dalam proses
penyampaian hasil penyelidikan kelompok penyaji tersebut, dalam hal
ini kelompok lain dapat ikut berperan langsung membuktikan apa yang
sedang disampaikan oleh kelompok penyaji.

3. Guru lebih memotivasi siswa agar lebih berpartisipasi aktif dalam
proses diskusi tersebut: ketika kelompok penyaji menyampaikan
laporan akhir kelompoknya, guru mewajibkan kelompok lain ikut aktif
menanggapi/ menyampaikan pertanyaan terkait materi yang disajikan.

4. Guru memberikan motivasi dengan memberikan reward bagi siswa
yang paling aktif dalam proses pembelajaran dan bagi siswa yang

memperoleh nilai tertinggi.



4 Siklus 1

a. Tahap perencanaan

Tahap perencanaan pada siklus 11l dilakukan dengan

menggunakan hasil refleksi siklus Il sebagai pedoman perencanaan.

Adapun tahap perencanaan pada siklus 111 adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

Mempersiapkan penerapan pendekatan scientific dalam memahami
materi yang akan disampaikan

Peneliti bersama guru menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran
(RPP) vyang akan digunakan dalam pembelajaran dengan
menerapkan pendekatan scientific, Terdapat beberapa kegiatan
pembelajaran yang disusun sedikit berbeda dari perencanaan
pembelajaran pada siklus 1l. Perbedaan kegiatan pembelajaran
tersebut secara garis besar adalah hasil rekomendasi perbaikan yang
diperoleh dari kegiatan refleksi siklus I1.

Peneliti mempersiapkan instrumen pendukung tindakan yaitu:
lembar observasi bagi guru dan siswa mengenai keterlaksanaan
pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific, lembar
kerja siswa (LKS), tes keterampilan berpikir kritis bagi siswa, dan

media pembelajaran.



4) Sama seperti siklus sebelumnya, peneliti mempersiapkan rencana

pelaksanaan pembelajaran (RPP), analisis observasi siswa dan

observasi guru

b. Tahap pelaksanaan

Pelaksanaan tindakan siklus Il dilaksanakan dalam dua kali

pertemuan. Pertemuan pertama dilaksanakan pada 17November 2017

dan pertemuan kedua dilaksanakan pada 20November 2017 dengan

alokasi waktu untuk setiap pertemuan adalah 2 jam pelajaran (2 x 35

menit). Adapun rincian pelaksanaan tindakan setiap pertemuan dalam

siklus 111 adalah sebagai berikut:

1) Pertemuan pertama

NO

Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

1.

Kegiatan awal

Apersepsi dan morivasi

a. Guru memulai pelajaran dengan salam serta ditambah dengan
yel-yel.

b. Guru menanyakan pertanyaan kepada siswa : adakah yang tahu
apa yang dimaksud dengan lembaga legislatif?

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang merupakan
kompetensi yang harus dikuasai siswa.

10 menit

Kegiatan inti

a. Siswa mengamati penjelasan materi yang disampaikan guru

b. Siswa mulai menuliskan hasil pengamatan dari materi yang
disampaikan guru di sebuah kertas/buku secara perseorangan

Menanya
a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang
permasalahan yang sudah diamati

Mengumpulkan Informasi
Kegiatan |

. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok.
b. Membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkahnya

C. Setiap kelompok saling membantu untuk mencari jawaban

50 menit




terhadap soal yang telah disiapkan berdasarkan penjelasan
materi yang telah diamati

Kegiatan 2

a. Setiap kelompok berbaris sesuai dengan kelompoknya dengan
membawa 1 buah pulpen setiap kelompoknya

b. Setiap barisan perkelompok sudah mempersiapkan jawaban
dari pertanyaan yang diberikan

Menalar

Kegiatan 1

a. Siswa mulai berpikir, berdiskusi dan mengambil kesimpulan
dari informasi yang telah didapatkan untuk menjawab LKS
yang telah diberikan

b. Setiap anggota kelompok di berikan waktu 5 menit untuk
menjawab pertanyaan

C. Anggota kelompok yang sudah menjawab pertanyaan baris di
bagian paling akhir dilakukan terus menerus sampai waktu
yang ditentukan

d. Setiap anggota kelompok menuliskan jawaban dari pertanyaan
dipapan tulis

e. Kelompok yang menang adalah kelompok yang kalimat
jawabannya benar dan lengkap pada setiap nomor soal
Mengkomunikasikan

Kegiatan 1

a. Perwakilan kelompokknya membacakan hasil jawaban dari
pertanyaan di depan kelas

b. Siswa mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah
yang sudah dipelajari

Kegiatan akhir

a. Guru memberikan penghargaan baik kepada individu maupun
kelompok.

b. Salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada hari
ini

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

2) Pertemuan Kedua

NO Langkah-langkah Pembelajaran

Waktu

1.

Kegiatan awal

Apersepsi dan motivasi

8. Guru memulai pelajaran dengan salam serta ditambah dengan
yel-yel

0. Guru menanyakan pertanyaan kepada siswa : apa yang kalian
ketahui tentang lembaga eksekutif presiden?

c. Guru menyampaikan tujuan pembelajaran yang

d. merupakan kompetensi yang harus dikuasai siswa.

10 menit




a. Guru memberikan penghargaan baik kepada individu
maupun kelompok

b. Salah satu siswa menyimpulkan hasil pembelajaran pada
hari ini

c. Guru menutup pelajaran dengan mengucapkan salam.

. [Kegiatan inti 50 menit

Mengamati

a. Siswa mengamati penjelasan materi yang disampaikan guru
melalui media gambar

b. Siswa mulai menuliskan hasil pengamatan dari materi yang
disampaikan guru di sebuah kertas/buku secara perseorangan

Menanya

a. Siswa bersama guru melakukan tanya jawab tentang
permasalahan yang sudah diamati

Mengumpulkan Informasi

Kegiatan |

a. Guru membagi siswa dalam beberapa kelompok

b. Membagikan LKS dan menjelaskan langkah-langkahnya

c. Setiap kelompok saling membantu untuk mencari jawaban
terhadap soal yang telah disiapkan berdasarkan penjelasan
materi yang telah diamati

Menalar

Kegiatan 1

a. Siswa mulai berpikir, berdiskusi dan mengambil kesimpulan
dari informasi yang telah didapatkanuntuk menjawab LKS
yang telah diberikan

b. Setiap anggota kelompok mengeraikan atau menjelaskan
jawaban dari pertanyaan di LKS yang diberikan

c. Kelompok yang menang adalah kelompok yang kalimat
jawabannya benar dan lengkap pada setiap nomor soal

Mengkomunikasikan

Kegiatan 1

a. Perwakilan kelompokknya membacakan hasil jawaban dari
pertanyaan di depan kelas

b. Siswa mengemukakan pendapat pribadinya tentang masalah
yang sudah dipelajari

Kegiatan akhir 10 menit

Selanjutnya, dari hasil pelaksanaan tes keterampilan berpikir kritis

dalam tindakan siklus 111 yang telah dijelaskan sebelumnya, diperoleh nilai

hasil tes keterampilan berpikir kritis tersebut. Adapun nilai hasil tes

keterampilan berpikir Kritis siklus 111 adalah sebagai berikut:




Tabel 4.14

Hasil Tes Kemampuan Berfikir Kritis Siswa Siklus 111 SD Negeri 56 Kota

Bengkulu
NO NAMA SISWA KKM | NILAI KETERANGAN
1 Ahmad Zainal Jusuf 67 74 Tuntas
2 Ari Fahmi Prasetyo 67 90 Tuntas
3 Aziza Pratiwi 67 64 Tidak tuntas
4 Aglinia Naifah 67 80 Tuntas
5 Anggun Tiara Ditha 67 100 Tuntas
6 Azizah Khairunisa 67 94 Tuntas
7 Amelia Fitri Yani 67 90 Tuntas
8 Bambang Suherman 67 70 Tuntas
9 Dimas Hermansyah Saputra 67 80 Tuntas
10 | Haekal Rizal Syaputra 67 36 Tidak tuntas
11 | Julieo Ferdiansyah 67 80 Tuntas
12 | M. Fairus Putra Rayen 67 92 Tuntas
13 | Muhamad Diko Aditia 67 100 Tuntas
14 | Nesa Haziana 67 92 Tuntas
15 | Nabila Salsa Bila 67 70 Tuntas
16 | Nabila Seziliya Amanda 67 90 Tuntas
17 | Rasit Radi 67 84 Tuntas
18 | Roy Sihombing 67 96 Tuntas
19 | Rita Gustiyani 67 86 Tuntas
20 | Wendi Ardi Kusuma 67 76 Tuntas
21 | Windi Juliana 67 64 Tidak tuntas
22 | Yogi Syahputra 67 76 Tuntas
23 | Yosandra Al Wandha 67 80 Tuntas
24 | Yunita Sari 67 88 Tuntas
25 | Zendi Badio 67 84 Tuntas
Jumlah 2.036
Rata-rata 81,44
Ketuntasan belajar 88%
Sumber Data : Hasil Penelitian
Tabel 4.15
Distribusi Frekuensi Tes Kemampuan Siklus 111 SD Negeri 56 Kota
Bengkulu
No | Tingkat Keberhasilan | Frekuensi | Presentase Kriteria
1 80-100 17 68% Sangat memuaskan
2 70-79 5 20% Memuaskan
3 60-69 2 8% Sedang
4 50-59 1 0,4% Rendah
5 0-49 - - Sangat rendah
Jumlah 25

Sumber Data : Hasil Penelitian




Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar siswa pada
pelaksanaan siklus I11, nilai rata-rata peserta didik adalah 81,44 dengan
nilai terendah 36 dan nilai tertinggi 100. Siswa yang mendapat nilai
dibawah KKM 67 ada 3 Siswa dan 22 siswa mendapatkan nilai di atas
KKM 67, diantaranya 17 siswa mendapat nilai sangat memuaskan, 5
siswa memuaskan, 2 siswa sedang, 1 siswa rendah, dan 0 siswa mendapat
nilai sangat rendah. Jika hitungan berdasarkan presentase ketuntasan
belajar maka 88 % siswa yang tuntas dan siswa yang tidak tuntas belajar

12%.

Dari tabel siklus 11l di atas dapat ditarik kesimpulan bahwa siswa
mengatasi segala permaslahan dan kesulitan sehingga siswa dapat
mengerti dan memahami materi pembelajaran yang diberikan oleh guru.
Pada saat pemberian evaluasi, siswa sudah menunjukan nilai yang lebih
baik dari siklus-siklus sebelumnya, yaitu nilai yang terendah rendah 36
dan nilai tertinggi 100. Walaupun belum mencapai ketuntasan 100% tetapi
indikator keberhasilan siswa telah mencapai 80% sudah terpenuhi.

Sehingga nilai diperoleh sangat memuaskan dan dikatakan berhasil.

c. Pengamatan
Selama peneliti melakukan penelitian tindakan kelas ( PTK) juga
dilakukan observasi yaitu mengamati aktivitas guru dan siswa dalam
menerapkan pendekatan scientificpada mata pelajaran pendidikan

kewarganegaraan (PKN) di kelas IV SD Negeri 56 Kota



Bengkulu.Pengamatan ini menggunakan lembar observasi yang sudah

disusun dengan member tanda checklist(V) pada lembar observasi pada

aspek yang diamati.Pada siklus 111 merupakan perbaikan yang terjadi

pada siklus Il. hasilnya sebagai berikut :

1. Hasil observasi terhadap aktivitas siswa pada siklus 111

Hasil

observasi  terhadap

siklus I

dalam  proses

pembelajaran dengan menerapkan pendekatan scientific yang

dilaksanakan diperoleh data sebagai berikut :

Tabel 4.16

Data Hasil Obeservasi Terhadap Aktivitas Siswa Pada Siklus 111

Pendekatan ScientificDalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir Kritis

Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn

Kriteria penilaian

No | Indikator Deskriptor
K C| B
1. | Gayadan a. Melakukan apersepsi dengan N
Antusias semangat V
Belajar b. Menjawab pertanyaan guru \
c. Menunjukan sikap antusias terhadap
proses Pembelajaran
2. | Tujuan a. Siswa memperhatikan tujuan N
Pembelajaran pembelajaran yang disampaikan oleh
guru \
b. Siswa mengajukan pertanyaan tentang
pembelajaran
3. | Penguasaan j@. Fokus pada pembelajaran N
Materi b. Mendengarkan penjelasan dari guru \
Pembelajaran . Umpan-balik menjawab pertanyaan \
guru
4. | Penguasaan j@. Siswa memperhatikan media yang N
Media digunakan guru \
pembelajaran b. Siswa  aktif  dalam  proses \
pembelajaran
c. Siswa tertib dalam

prosespembelajaran




5. | Kesimpulan fa. Mengungkapkan kesimpulan dengan N
bahasa yang mudah dipahami
6. | Evaluasi a. Siswa mengerjakan soal evaluasi N
dengan petunjuk soal dan tepat waktu
Jumlah Skor 2 12 |18
Total Skor 32 (baik)

Sumber Data : Hasil Penelitian

Keterangan :

jumlah skor

a. Rata-rata skor = jumiah aspek yang diamati

_32 _
Rata-rata skor 13~ 2,4

b. Skor tertinggi = jumlah butir soal x Skor tertinggi tiap butir
=13x3
=39
c. Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir
=13x1
=13
d. Selisih skor = skor tertinggi-skor terendah
= 39-13=26

selisih skor
jumlah kriteria penilaian

e. Kisaran nilai untuk tiap kriteria =

_26_
=386

Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan terhadap aktivitas

siswa selama pembelajaran berlangsung adalah 32dengan rata-rata skor

2,6.Aspek yang diamati pada lembar observasi siswa siklus 111 terdiri 13

item. Sedangkan Kkriteria penilaian tertinggi adalah 3. Sehingga skor

maksimal pada lembar observasi siswa adalah dengan presentase 39.




Dengan demikian aktivitas siswa pada siklus ini masih termasuk kategori

baik.

Hasil observasi terhadap aktivitas guru pada siklus 111

Deskripsi observasi proses pembelajaran yang dilakukan oleh
pengamatan pada siklus Ill terhadap aktivitas guru selama kegiatan
pembelajaran  dengan  pendekatan  scientificuntuk  meningkatkan
keterampilan berfikir kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan (PKN), guru telah melaksanakan tahap-tahap

pembelajaran denganpendekatan scientificdengan baik. Perolehan untuk

aktivitas guru diperoleh data sebagai berikut :

Data hasil Observasi Terhadap Aktivitas Guru Pada Siklus 111

Tabel 4.17

Pendekatan ScientificDalam Meningkatkan Kemampuan Berfikir
Kritis Siswa Pada Mata Pelajaran Pkn

No | Indikator Deskriptor Kriteria penilaian
K C B
1. | Gayadan a. Menyiapkan  alat  bahan  dan N
Antusias mengkondisikan siswa
Belajar b. Umpan-balik dalam proses \
pembelajaran
c. Melakukan apersepsi dalam proses \
pembelajaran
2. | Tujuan a. Menyampaikan Tujuan Pembelajaran N
Pembelajaran p. Melibatkan siswa secara aktif dalam
mencapai tujuan pembelajaran \
3. | Penguasaan ja. Memberikan materi dengan bahasa
Materi yangmudah dipahami
Pembelajaran p. Materi sesuai dengan indikator dan \
tujuan pembelajaran




c. Memberikan kesempatan pada siswa
untuk bertanya mengenai materi V
pembelajaran
4. | Penguasaan [a. Menggunakan media yang terjangkau N
Media oleh siswa
pembelajaran p. Menggunakan media yang sesuai v
dengan materi pembelajaran
c. Menggunakan media yang mudah \
menarik dan dipahami oleh siswa
5. | Kesimpulan j@. Menyimpulkan kesimpulan N
pembelajaran
6. | Evaluasi a. Memberikan evaluasi sesuai dengan N
materi yang diberikan sesuai dengan
petunjuk dan tepat waktu
Jumlah Skor 4 33
Total Skor 37( baik)

Sumber Data : Hasil Penelitian

Keterangan :

jumlah skor
jumlah aspek yang diamati

a. Rata-rata skor =

Rata-rata sk Sl 2,8
ata-rata skor =——= 2,
13

b. Skor tertinggi = jumlah butir soal x Skor tertinggi tiap butir
=13x3
=39

c. Skor terendah = jumlah butir soal x skor terendah tiap butir
=13x1
=13

d. Selisih skor = skor tertinggi-skor terendah

= 39-13=26




€.

Kisaran nilai untuk tiap kriteria =

selisih skor
jumlah kriteria penilaian

—E—BG
=3 =

Jumlah skor yang diperoleh pada pengamatan terhadap
aktivitas guru selama pembelajaran berlangsung adalah 37 dengan
rata-rata skor 2,8. Aspek yang diamati pada lembar observasi guru
siklus 11 terdiri dari 13 item. Sedangkan kriteria penilaian tertinggi
adalah 3. Sehingga skor maksimal pada lembar observasi siswa

adalah dengan presentase 39. Dengan demikian aktivitas guru pada

siklus ini masih dalam kategori baik.

d. Refleksi

Refleksi pada siklus 111 bertujuan untuk melihat pelaksanaan
pembelajaran dengan menggunakan rekomendasi perbaikan yang
dihasilkan dari hasil refleksi siklus Il. Hasil refleksi siklus Il yaitu
sebagai berikut:

1. 88% siswa telah memahami materi pembelajaran. Hal ini
dibuktikan pada hasil tes siswa siklus Il telah mencapai indicator
kinerja 80%.

2. Dalam pelaksanaan kegiatan penyajian laporan akhir ke dalam
forum kelas, guru membimbing agar setiap anggota dalam suatu
kelompok lebih berpartisipasi aktif dalam menyajikan laporan akhir

ke dalam forum kelas. Hal tersebut terlihat dari aktivitas setiap



anggota kelompok sudah cukup baik dalam bekerja sama dan
pembagian tugas dalam penyampaian laporan akhir kelompoknya.

3. Untuk memaksimalkan pemahaman kelompok lain terhadap pokok
bahasan yang disampaikan oleh kelompok penyaji, anggota
kelompok lain dapat ikut berpartisipasi aktif/ ambil peran dalam
proses penyampaian hasil penyelidikan kelompok penyaji tersebut,
dalam hal ini kelompok lain dapat ikut berperan langsung
membuktikan apa yang sedang disampaikan oleh kelompok
penyaji.

4. Ketika aktivitas diskusi kelas berlangsung, guru memotivasi siswa
agar lebih berpartisipasi aktif dalam proses diskusi tersebut. Hal
tersebutterlihat ketika kelompok penyaji menyampaikan laporan
akhir kelompoknya, guru mewajibkan kelompok lain ikut aktif
menanggapi/menyampaikan pertanyaan terkait materi yang
disajikan.

Dari hasil data observasi bahwa pendekatan scientificdapat
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa hasil pada mata pelajaran
pendidikan kewarganegaraan (PKN) kelas IV SD Negeri 56 Kota

Bengkulu.

C. Pembahasan
Penelitian tindakan kelas dilaksanakan sebanyak tiga siklus, setiap
siklus dilaksanakan empat tahap yaitu tahap perancanaan, tahap tindakan,

tahap observasi, dan tahap refleksi.



Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan sebanyak tiga

siklus pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan dengan

IV SD Negeri 56 kota Bengkulu dapat

pendekatanscientific kelas
meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa. Kemampuan berfikir Kritis

siswa dapat dilihat pada tabel di bawabh ini:

Tabel 4.18
Presentae Ketuntasan Belajar

No Tindakan Presentase Ketuntasan Belajar
1 | Prasiklus 12%
2 | Siklus | 56%
3 | Siklus Il 68%
4 | Siklus Il 88%

Sumber Data : Hasil Penelitian

Tabel 4.19
Data Observasi Guru dan Siswa

No Tindakan Rata-Rata Skor Siswa | Rata-Rata Skor Guru
1 Siklus | 16 26
2 Siklus 11 26 29
3 Siklus 11 32 37
Sumber Data : Hasil Penelitian
Tabel 4.20

Grafik Persentase Hasil Belajar Siswa
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Dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan sebanyak tiga siklus
telah berjalan baik, baik dari aktivitas siswa, aktivitas guru, dan hasil tes
belajar siswa tiap siklusnya mengalami peningkatan. Dimana pada
kemampuan awal (pre-test) diperoleh hasil belajar siswa sebesar 12% dengan
nilai rata-rata 48. Untuk itu peneliti melaksanakan siklus I, presentase
diperoleh mencapai  56% dengan nilai rata-rata 68, pada siklus I
mencapai68%dengan nilai rata-rata71,4. Kemudian mengalami peningkatan
pada siklus 111 sebesar 88% dengan nilai rata-rata 81,4. Sedangkan jumlah
skor aktivitas siswa pada siklus | adalah 16 kurang), siklus Il adalah
26(cukup), dan siklus 111 32 (baik). Aktivitas guru pada siklus | adalah 26
(cukup), siklus Il adalah 29(baik), dan siklus 111 adalah 37(baik).

Penerapan pendekatan scientific selama proses pembelajaran pada
siklus | dengan  materi sistem pemerintahan provinsi, menimbulkan
kurangnya kepuasan siswa terhadap materi sistem pemerintahan provinsi. Hal

ini telihat pada hasil pengamatan siswa dan guru. Pada siklus Il dengan materi



tugas, wewenang, hak, dan kewajiban DPRD,keterbatasan waktu yang
disediakan dalam penerapan pendekatan scientific. Dan pada siklus Il
terhadap materi lembaga-lembaga negara dalam susunan pemerintahan tingkat
pusat, seperti MPR, DPR, Presiden, MA, MK, dan BPK, dll.siswa menjadi
lebih tertarik dan aktif dalam belajar.

Pendekatan scientific yang diterapkan menarik perhatian siswa yang
menjadi lebih aktif. Hal ini berpengaruh pada hasil yang diperoleh siswa
meningkat setiap siklusnya dan mencapai indikator keberhasilan.

Meningkatnya aktivitas siswa, guru, dan kemampuan berfikir Kritis
siswa dalam menerapkan pendekatan scientific pada mata pelajaran (PKN)
disebabkan pembelajaran yang dilakukan siswa berjalan baik. Ini dikarenakan
adanya perbaikan-perbaikan tiap siklusnya. Hal ini juga diperkuat dengan
hasil pengamatan mengenai pendekatan scientific yang dilakukan pada tanggal
20November 2017 di SD Negeri 56 kota Bengkulu, yang mana pendekatan
scientific cocok dan bagus diterapkan pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan, Hal ini di karenakan dengan pendekatan scientificproses
pembelajaran membuat siswa mudah paham terhadap materi yang
disampaikan.

Dari uraian di atas, bahwa pendekatan scientific dalam meningkatkan
kemampuan berfikir  kritis siswa pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan kelas IV SD Negeri 56 Kota Bengkulu berhasil diterapkan

dan kemampuan berfikir kritis siswa kelas IV meningkat.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari hasil penelitian tindakan kelas (PTK),dapat diperoleh kesimpulan

antara lain :

1.

Pada pelaksanaan pendekatan scientificpada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraandapat menggunakan beberapa langkah sebagai berikut
:Pertama, memberi informasi tentang kegiatan pembelajaran yang harus
dilakukan. Dengan informasi kegiatan pembelajaran, maka siswa tertarik
dan aktif mengikuti proses pembelajaran.Kedua, memberikan fasilitas
pada siswa dalam proses pembelajaran. Fasilitas disini, dalam proses
pembelajaran disediakan sumber, media, dan hal lainnya yang mendukung
dalam proses pembelajaran.Ketiga, memberikan motivasi dan
membimbing siswa. Guru menyadari kemampuan siswa yang beragam.
Oleh karena itu, melakukan kontrol kepada siswa sehingga siswa
termotivasi untuk belajar lebih aktif dan kreatif.Keempat, membantu siswa
dalam menarik kesimpulan. Kesimpulan yang didapat dari proses
pembelajaran diberikan kepada siswa. Hal ini bertujuan agar siswa dapat
menarik kesimpulan dari proses pembelajaran.

Pendekatan scientificdapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis siswa
pada mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN) pada kelas 1VSD

Negeri 56 Kota Bengkulu.Dari hasil pembelajaran yang telah dilaksanakan



sebanyak tiga siklus telah berjalan baik, baik dari aktivitas siswa, aktivitas
guru, dan hasil tes belajar siswa tiap siklusnya mengalami peningkatan.
Dimana pada kemampuan awal (pre-test) diperoleh hasil belajar siswa
sebesar 12% dengan nilai rata-rata 48. Untuk itu peneliti melaksanakan
siklus 1, presentase diperolen mencapai 56% dengan nilai rata-rata 68,
pada siklus Il mencapai 68% dengan nilai rata-rata 71,4. Kemudian
mengalami pada peningkatan pada siklus Ill sebesar 88% dengan nilai
rata-rata 81,4.Sedangkan jumlah skor aktivitas siswa pada siklus | adalah
15(kurang), siklus 1l adalah 26(cukup), dan siklus Il 34 (baik). Aktivitas
guru pada siklus I adalah 2,6 (cukup), siklus Il adalah 29(baik), dan siklus
Il adalah 37(baik).Dari hasil yang diperoleh tersebut dapat dikatakan
bahwa pendekatan scientific pada mata pelajaran pendidikan
kewarganegaraan(PKN) dapat meningkatkan kemampuan berfikir kritis

siswa kelas IV SD Negeri 56 kota Bengkulu.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas, ada beberapa saran sebagai

berikut :

1.

Bagi Siswa, hasil baik yang sudah dicapai harus dipertahankan dan
hendaknya siswa lebih aktif dan berpatisipasi dalam pembelajaran,
khususnya mata pelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN)

Bagi Guru, pembelajaran pendidikan kewarganegaraan (PKN)dengan
pendekatan scientificbukan semata-mata untuk mendukung proses

pembelajaran pada siswa. Disini peneliti dituntut untuk lebih kreatif dan



membimbing siswa untuk lebih aktif dalam memberikan umpan balik,
membangkitkan belajar dan rasa ingin tahu, serta mengarahkan siswa
untuk lebih bekerjasama dalam diskusi kelompok.

. Bagi Sekolah, hendaknya menyadari bahwa keberhasilan sekolah dalam
meningkatkan mutu pendidikan membutuhkan dukungan sepenuhnya dan

kerjasama antar seluruh komponen sekolah.
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